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ABSTRAK

MULYADI DAMSIR. Refrentasi Konsep Toleransi Antar Umat Beragama Dalam
Perspektif Dakwah Masyarakat Kelurahan Macinnae Kabupaten Pinrang. (di
bimbing olehSitti Jamilah Amin dan Muhiddin Bakri)

Kabupaten Pinrang merupakan wilayah yang kaya akan keragaman agama dan
budaya. Di tengah keberagaman ini, penting bagi masyarakat untuk memiliki
pemahaman dan kesadaran tentang pentingnya toleransi antar umat
beragama.Permasalahan dalam penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana konsep toleransi
antar umat beragama di Kelurahan Macinnae, 2) Bagaimana representasi toleransi
antar umat beragama dalam perspektif dakwah di Kelurahan Macinnae.

Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan orang lain dan perilaku yang dapat
diamati. Teknik yang digunakan berupa teknik pengumpulan data berupa observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Konsep toleransi antar umat
beragamadi Kelurahan Macinnae mengacu pada kemampuan individu dan komunitas
dari berbagai latar belakang agama untuk hidup bersama secara harmonis,
menghormati perbedaan keyakinan, dan menjaga kerja sama dalam kerangka nilai-
nilai yang positif.Kedua, Representasi toleransi antar umat beragama dalam
perspektif dakwah ini mencerminkan cara nilai-nilai toleransi yang diaplikasikan dan
diwujudkan melalui upaya dakwah dalam masyarakat tersebut. Pesan-pesan agama
disampaikan dengan fokus pada menghormati perbedaan keyakinan, membangun
kerukunan, dan menciptakan lingkungan harmonis di tengah keragaman agama.

Kata Kunci: Representasi, Toleransi, Masyarakat
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

A. Transliterasi
1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya kedalam huruf Latin dapat

dilihat pada halaman berikut :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Tha T te dan ha
d Jim J Je
ha (dengan titik di
d Ha h
bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Dhal Dh de dan ha
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
oA Syin Sy es dan ye
es (dengan titik di
ol Shad S
bawah)
de (dengan titik di
ua Dad d
bawah)
te (dengan titik di
kL Ta t
bawah)
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5 7a , zet (dengan titik di
bawah)

' ‘ain ‘ koma terbalik ke atas

£ Gain G Ge

4 Fa F Ef

dé Qaf Q Q

d Kaf K Ka

J Lam L El

p Mim M Em

o Nun N En

3 Wau W We

A Ha H Ha

& Hamzah J Apostrof

¢ Ya Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (°).
2. Vokal

Vocal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiriatas vocal tunggal atau
monoftong dan vocal rangkap atau diftong.Vocal tunggal bahasa Arab yang

lambangnya berupat anda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A

! Kasrah I I

i dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :
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Tanda Nama Huruf Latin Nama
fathahdanya’ A adani
B2 fathahdan wau Au adanu
Contoh :
X : kaifa
dsx : haula
3. Maddah

Maddahatau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf dan
Nama Nama

Huruf Tanda
o | & fathahdanalif dan ya’ a a dan garis di atas
e kasrahdanya’ 1 I dan garis di atas
¥ Dammahdanwau a u dan garis di atas

Contoh :

Sla : mata

) : rama

Js . gila

&5 . yamQtu

4. Ta’Marbutah
Transliterasi untukza’ marbutah ada dua, yaitu:
1. ta’ marbutahyang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammah, transliterasinya adalah [t].
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2. tamarbiitahyang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan tamarbiitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al-serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tamarbiitah

itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh :

i) da ) . raudah al-jannah atau raudatuljannah

ALalal] dall . al-madinah al-fadilahatau al-madinatulfadilah
A& : al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid(<), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonang anda) yang diberi tandasyaddah.

Contoh :

(ST . rabbana
L . najjaina
53 . al-haqq
Az . nu'ima
3% © ‘aduwwun

Jika huruf ber-tasydid di akhir sebuah kata  dan didahului oleh
hurufkasrah(¢s-), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi (7).
e : ‘Ali (bukan ‘Aliyyatau ‘Aly)

& ‘Arabi (bukan ‘Arabiyyatau ‘Araby)
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6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf¥(alif lam
ma arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik Ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis

mendatar (-).

Contoh :
) . al-syamsu (bukanasy-syamsu)
A5i5 . al-zalzalah (bukanaz-zalzalah)
EERA . al-falsafah
B al-biladu

7. Hamzah

Aturan translaiterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh :

O34 . ta’muruna
& 5l  al-nau’
B D syai'un
Edl umirtu

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau

kalimat yang belum dilakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
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yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata
al-Qur’an (darial-Qur’an), alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila kata-kata
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian kosa kata Arab, maka harus ditransliterasi
secara utuh.Contoh :

Fizilal al-qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-lafzla bi khusus al-sabab
9. Lafz al-jalalah(4v)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.

Contoh :

A ¢ dinullah 4L : billah

Adapun fa’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t].

Contoh :

S 5 A hum firahmatillah
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital(All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenal ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal namadiri (orang, tempat,

bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
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sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh:
WamaMuhammadunillarasil
Inna awwalabaitinwudi’alinnasilalladhi bi Bakkatamubarakan
SyahruRamadan al-ladhiunzilafih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tust
Abii Nasr al-Farabi
Al-Gazali
Al-Mungizmin al-Dalal
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata lbnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar Pustaka atau daftar referensi. Contoh :
Abu al-Wafid Muhammad ibn Rusyd, ditulismenjadi: IbnuRusyd, Abu al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, Nasr
Hamid Abu)
B. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukanadalah :

SW. . subhanahiiwata’ala

saw. . shallallahu ‘alaihiwasallam
a.s. . ‘alaihi al-sallam

H : Hijrah

M . Masehi
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SM . Sebelum Masehi
l. . Lahir tahun (untuk tahun yang masih hidup saja)
W. : Wafattahun
QS .../ .....4: QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/..., ayat 4
HR . Hadis Riwayat
Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:
e
P = S s
prbia = alu s e A s
L=4b
O3 = 80 s
&l =0 Al AT )

g=e»

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

ed. . Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu
atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

et al. : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari etalia).
Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk.
(“‘dan kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cet. . Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya
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Vol.

No.

terjemahan yang tidak menyebutkan nama pengarannya.

Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab
biasanya digunakan kata juz.

Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah negara yang memiliki penduduk terpadat di dunia, hal ini
karena Indonesia merupakan negara dengan kepulauan terbesar yang terdiri atas
berbagai ragam budaya, suku, bahasa, serta agama yang bervariasi.Indonesia
memiliki setidaknya 300 suku dengan 200 bahasa daerah, 14 etnis, dan 6 agama
besar yaitu Islam, Kristen, Hindu, Katholik, Budha dan Khonghucu sehingga
menjadikan mereka saling mengenal berbagai suku dan bangsa.

Kabupaten Pinrang merupakan wilayah yang kaya akan keragaman agama
dan budaya. Di tengah keberagaman ini, penting bagi masyarakat untuk memiliki
pemahaman dan kesadaran tentang pentingnya toleransi antar umat beragama.
Kelurahan Macinnae, sebagai bagian dari Kabupaten Pinrang, memiliki
karakteristik multikultural yang mencerminkan keragaman agama dan keyakinan.
Keragaman ini memiliki potensi untuk memperkaya kehidupan masyarakat,
adakalanya terjadi ketegangan atau konflik antar umat beragama yang dapat
mengancam harmoni sosial.Dalam konteks ini, dakwah sebagai upaya
menyebarkan ajaran agama dan membangun nilai-nilai moral memiliki peran yang
signifikan dalam mempromosikan konsep toleransi di antara umat beragama.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana konsep toleransi
antar umat beragama direpresentasikan dalam perspektif dakwah di Kelurahan
Macinnae.Dengan memahami representasi ini, penelitian ini berpotensi
memberikan wawasan tentang bagaimana masyarakat mengintegrasikan nilai-nilai

toleransi ke dalam praktik dakwah mereka.Hasil penelitian dapat memberikan



kontribusi dalam mengidentifikasi potensi perbaikan dalam upaya dakwah yang
lebih efektif dan inklusif.Selain itu, latar belakang penelitian ini dapat menggaris
bawahi urgensi dari isu toleransi antar umat beragama dalam konteks lokal. Hal ini
juga dapat merangsang perhatian masyarakat, pemerintah daerah, dan lembaga
agama untuk berpartisipasi dalam membangun lingkungan yang lebih harmonis
dan menghargai keragaman.

Latar belakang penelitian ini mencerminkan perlunya memahami
representasi konsep toleransi dalam perspektif dakwah di Kelurahan Macinnae,
Kabupaten Pinrang, sebagai respons terhadap keragaman agama dan kebutuhan
untuk menjaga kerukunan sosial.

Keragaman Agama dan Budaya: Kelurahan Macinnae di Kabupaten
Pinrang mungkin memiliki keragaman agama dan budaya, di mana masyarakat
dari berbagai latar belakang agama hidup bersama. Dalam konteks seperti ini,
perlu untuk memahami bagaimana konsep toleransi antar umat beragama
direpresentasikan dan diwujudkan dalam perspektif dakwah.

Pentingnya Toleransi Antar Umat Beragama: Toleransi antar umat
beragama adalah nilai penting dalam masyarakat yang beragam. Dalam suasana
harmonis, di mana setiap individu menghormati perbedaan keyakinan dan
berinteraksi dengan damai, masyarakat dapat tumbuh dan berkembang dengan
baik. Oleh karena itu, penting untuk menyelidiki bagaimana konsep toleransi ini
dihayati dan diterapkan dalam konteks dakwah di Kelurahan Macinnae.

Peran Dakwah dalam Masyarakat: Dakwah adalah upaya untuk

menyebarkan pesan agama dan nilai-nilai keagamaan. Dalam masyarakat yang



heterogen, penting untuk memahami bagaimana dakwah dapat menjadi alat untuk
mempromosikan toleransi dan kerukunan antar umat beragama.

Kebutuhan Akan Pemahaman Lebih Mendalam: Meskipun konsep
toleransi umumnya diakui sebagai penting, tidak selalu jelas bagaimana konsep ini
diartikan dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan dalam praktek dakwah.
Oleh karena itu, penelitian ini mungkin dilakukan untuk memberikan pemahaman
yang lebih mendalam tentang bagaimana masyarakat Kelurahan Macinnae
memahami dan merepresentasikan konsep toleransi dalam konteks dakwabh.

Konteks Lokal Kelurahan Macinnae: Setiap wilayah memiliki karakteristik
dan dinamika uniknya sendiri. Penelitian ini mungkin bermaksud untuk menggali
cara-cara khusus di mana masyarakat Kelurahan Macinnae menerapkan nilai-nilai
toleransi dalam upaya dakwah, serta bagaimana hal tersebut mempengaruhi
interaksi antar umat beragama.

Kerangka Nilai dalam Dakwah: Konsep toleransi mungkin memiliki
tempat yang penting dalam kerangka nilai-nilai yang digunakan dalam dakwah di
Kelurahan Macinnae. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana
konsep ini terintegrasi ke dalam pesan-pesan dakwah yang disampaikan oleh
masyarakat setempat.Dengan demikian, latar belakang masalah dalam penelitian
ini akan berkaitan dengan pentingnya konsep toleransi antar umat beragama dalam
perspektif dakwah di Kelurahan Macinnae, serta pemahaman dan praktik
masyarakat terkait hal ini. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan
lebih dalam tentang bagaimana nilai-nilai toleransi direpresentasikan dalam upaya
dakwah dalam konteks keberagaman agama dan budaya.

Sebagai firman Allah dalam Q,S al- Hujarat/49:13
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Terjemahan:

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah
ialah orang yang paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui lagi Maha mengenal”.}

Sebagaimana yang dikutip Muhammad Subki dalam buku tafsir Quraish
Shihab dalam ayat ini menafsirkan bahwasanya ayat diatas sesungguhnya kami
menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan adalah pengantar
untuk menegaskan bahwa semua manusia derajat kemanusiaannya sama disisi
Allah Swt. Tidak ada perbedaan antara satu suku dan yang lainnya.? Melalui ayat
di atas, ditegaskan jika keberagaman manusia sesungguhnya akan tetap setara di
hadapan Allah SWT. Pembedanya hanya terletak pada ketakwaan masing-masing
dari mereka. Sebab, kemuliaan manusia di sisi Allah SWT berbanding lurus
dengan tingkat ketakwaannya dan menegaskan jika suluruh umat manusia adalah
satu keturunan. Mereka semua berasal dari nenek moyang yang sama yakni Adam
dan Hawa. Sehingga, dalam kehidupan tidak ada perbedaaan kasta. Semua umat
manusia akan sama dan setara di sisi Allah SWT.

Keberagaman ini menjadi sebuah kekayaan bagi bangsa Indonesia sendiri
sehingga Indonesia mengakui dan sangat menghargai keberagaman dan dapat
terlihat dari UU Nomor 40 tahun 2008 tentang penghapusan Diskriminasi Ras dan

etnis pasal 1 ayat Ras adalah golongan bangsa berdasarkan ciri-ciri fisik dan garis

'Depertemen Agama RI, A I-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: SYGMA, 2012)

2Muhammad Subki dkk, Penafsiran QS. AL-HUJARAT (49) AYAT 13 Tentang Kesetaraan
Gender Dalam Al-Qur'an Menurut Quraish Shihab Dan Sayyid Qutbh, Jurnal AL-FURQAN, Vol.4.
No0.1(2021)



keturunan, ayat 3 Etnis adalah penggolongan manusia berdasarkan kepercayaan,
nilai, kebiasaan, adat istiadat, norma bahasa, sejarah, geografis, dan hubungan
kekerabatan. Selain itu, pada pasal 22 ayat 1 setiap orang bebas memeluk
agamanya masing-masing dan untuk beribadah menurut agama dan
kepercayaannya.®

Keragaman agama merujuk pada adanya berbagai keyakinan agama yang
diakui dan diamalkan oleh individu atau kelompok dalam suatu wilayah atau
masyarakat.Ini mencakup variasi dalam kepercayaan, ritual, praktik ibadah,
pandangan tentang kehidupan, moralitas, dan nilai-nilai spiritual yang berbeda
antara agama-agama yang ada.

Keragaman agama dapat memberikan kekayaan dan kompleksitas pada
masyarakat, tetapi juga dapat menyebabkan konflik atau ketegangan jika tidak
dikelola dengan baik.Oleh karena itu, penting untuk mempromosikan pemahaman,
toleransi, dan dialog antar umat beragama guna menjaga harmoni dalam
masyarakat yang beragam agama. Keberagaman Agama yang ada membutuhkan
pemahaman kepada masyarakat tentang bertoleransi. Istilah toleransi sendiri
berasal dari bahasa Latin, “tolerare’ yang berarti sabar terhadap sesuatu. Jadi
toleransi merupakan suatu sikap atau perilaku manusia yang mengikuti aturan,

dimana sesesorang dapat menghargai, menghormati terhadap perilaku orang lain.*

®Kholidia Efining Mutiara,”Menanamkan Toleransi Multi Agama sebagai Payung Anti
Radikalisme”,Jurnal Fikrah, Vol.4, No.2 (2016)

“Abu Bakar, “Konsep Toleransi dan Kebebasan Beragama”, Jurnal Toleransi: Media
Komunikasi Umat Beragama, Vol.7, No.2, (2015)



Wujud toleransi ini semakin dikuatkan dengan kebijakan bahwa tidak ada
paksaan dalam beragama. Nabi Muhammad, dan begitu juga para ulama sebagai
pewarisnya hanyalah sebagai pemberi kabar, bukan pemaksa.®

Sesuai firman Allah dalam Q.S al- Bagarah:256
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Terjemahan:

“Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam), sesungguhnya
telah jelas (perbedaan) antara jalan yang benar dengan jalan yang
sesat”.

Muhammad ibnu Ishag meriwayatkan dari Muhammad ibnu Abu Muhammad Al-
Jarasyi, dari Zaid ibnu Sabit, dari lkrimah atau Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas
sehubugan dengan firman-Nya: Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam).
Ibnu Abbas menceritakan: Ayat ini diturunkan berkenaan dengan seorang lelaki
Ansar dari kalangan Bani Salim ibnu Auf yang dikenal dengan panggilan Al-Husaini.
Dia mempunyai dua orang anak lelaki yang memeluk agama Nasrani, sedangkan dia
sendiri adalah seorang muslim. Maka ia bertanya kepada Nabi Saw., "Bolehkah aku
memaksa keduanya (untuk masuk Islam)? Karena sesungguhnya keduanya telah
membangkang dan tidak mau kecuali hanya agama Nasrani." Maka Allah
menurunkan ayat ini berkenaan dengan peristiwa tersebut.’

Ayat tentang tidak ada paksaan dalam beragama di atas sangat relevan bila

dikaitkan dengan model dakwah Islam. Sebab Islam tidak melakukan pemaksaan

SAbu Bakar, “Konsep Toleransi dan Kebebasan Beragama”, Jurnal Toleransi: Media
Komunikasi Umat Beragama, Vol.7, No.2, (2015)
5Depertemen Agama RI, A I-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: CV. ALWAAH, 2012)
" Al-Imam Abul Fida* Ismail Ibnu Kasir Ad-Dimasydqi, Tafsir lonu Katsir, Vol 2:
Penerbit Sinar Baru Algensindo, 2019



terhadap manusia untuk mengikuti agama, tetapi Islam justru mendorong kaum
muslimin untuk mengajak manusia agar berpikir dan merenung, sampai mereka
mampu untuk memilih jalannya sendiri atau mendapatkan hidayah. Kaum
muslimin bertugas untuk menjelaskan mana yang baik dan buruk, atau mana jalan
yang lurus dan jalan yang sesat sebagaimana tersurat dalam penggalan ayat gad
tabayyanar rusydu minal ghayyi (& e 3350 G5 ) yang artinya “sesungguhnya
telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat”, agar tidak ada suatu alasan
lagi bagi seseorang untuk menolak kebenaran yang telah digambarkan dengan
jelas.

Indonesia yang mempunyai falsafah hidup yaitu Bhineka Tunggal Ika,
namun sayangnya semboyan itu kurang diaplikasikan di tengah-tengah
masyarakat. Sebagai akibatnya, keberagaman yang tadinya sebuah kekayaan juga
bisa berpotensi menjadi sumber konflik khususnya menyangkut agama. Padahal,
pada dasarnya agama adalah agama yang membawa kedamaian dan keselarasan
hidup.

Konflik-konflik intoleransi sudah merajalela dimasyarakat. Beberapa
konflik tersebut antara lain penyerangan pimpinan Ponpes Muhammadiyah
Karangan Paciran, Lamongan, KH. Makam Mubarok, penyerangan Umat misa di
Gereja Lidwinan Sleman, penyerangan yang menewaskan seorang ustadz di
Bandung, dan penyerangan terhadap pengasuh Ponpes Alhidayah di Cicalengka,
Bandung.Bentrokan juga terjadi di Poso, Sulawesi Tengah yang berawal dari
konflik antar warga dan berujung konflik antar komunitas agama Islam dan

Kristen.®

8Moesa, ‘Nasionalisme Kiai’, Bantul: PT LKiS Pelangi Aksara, (2007)



Upaya untuk mencegah terjadinya konflik. Salah satunya dengan cara
menanamkan nilai-nilai toleransi kepada masyarakat melalui dakwah. Kontribusi
aktifitas dakwah sangat efektif dalam memberikan pencerahan informasi tentang
Islam. Meskipun dalam kehidupan sosial memiliki corak yang berbeda-beda,
dakwah perlu ditampilkan dengan cara yang bijak dan tidak merusak hubungan
antar umat beragama.

Dakwah adalah suatu kewajiban bagi umat Islam, untuk saling
mengingatkan dan mengajak sesamanya menuju ke jalan yang benar dan
mengajarkan arti sebuah kesabaran. Melalui Islam, Allah hanya ingin manusia
hidup dengan damai, tentram dan penuh kemaslahatan sesuai dengan korelatifitas
antara Islam dan rahmat yang artinya damai dan sejahtera. Akan tetapi,
konsekuensi dakwah bisa diterima atau ditolak masyarakat. Karena tujuan dakwah
bukanlah untuk memaksa kehendak.

Dakwah Islam harus disampaikan dengan cara yang bijaksana artinya
rasional atau masuk akal serta dengan tutur kata yang baik dan terpuji tanpa
dibarengi prasangka, menyudutkan, maupun rasa kedengkian. Dalam berdakwah
juga perlu pengakuan tulus dari hati akan kenyataan keragaman. Sehingga,
menanamkan nila-nilai toleransi di kehidupan masyarakat dalam menata
kehidupan bersama.

Masyarakat Kelurahan Macinnae menjadi salah satu kelurahan yang
memiliki beragam agama. Masyarakat tersebut hidup berdampingan dengan
pemeluk agama yang berbeda. Kelurahan Macinnae ini ada 6804 populasi
penduduk atau 96% mayoritas penduduknya beragama Islam, dan 296

penduduk4% beragama Kristen yang mayoritas pekerjaannya sebagai pembuat



batu bata.® Disini terdapat mushola, masjid,dan ada satu gereja yang terletak di
Kecamatan Paleteang,Non Muslim asal Mamasa sudah hampir 19 tahun bermukim
diwilayah Macinnae khusunya di Lingkungan Kanni yang mayoritas pekerjaannya
sebagai buruh pembuat batu bata merah. Meskipun mereka bekerja sebagai
pembuat batu bata mereka tidak dipaksakan untuk bekerja apalagi pada saat
perayaan keagamaan umat Kristentak terkecuali hari minggu, pemilik usaha
meberikan waktu pada umat kristen untuk beribadah.

Bentuk toleransi ini dapat kita lihat diberbagai kegiatan- kegiatan tertentu,
ketika non muslim ingin melakukan suatu acara atau kegiatan, mereka tidak lupa
untuk mengundang warga setempat yang beragama islam, sebaliknya jika
masyarakat lokal atau masyarakat muslim mengadakan suatu acara meraka turut
menghadiri undangan yang telah ada karena menghargai satu dengan yang lain.
Terkait hal inilah yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
terhadap kondisi dan cara menerapkan toleransi serta mengetahui kondisi
kehidupan antar umat beragama di lingkungan Kanni Kelurahan Macinnae

Kabupaten Pinrang.

Meskipun warga yang beragama Kristen di kelurahan ini tergolong minoritas akan

tetapi dalam realita kehidupan sehari-hari mereka juga menjaga kerukunan satu sama

lain. Masyarakat di kelurahan ini membangun dan memegang erat talipersaudaraan

dan kerukunan antar umat beragama, sehingga untuk menjaga ketentraman itu perlu

kita tanamkan sikap toleransi. Hal seperti ini yang menjadikan kehidupan masyarakat

berwarna dengan sikap toleransi dan saling tolong menolong dalam urusan agama

atas dasar kemanusiaan.’® Melihat kondisi tersebut maka penulis tertarik untuk

9Hasil Dokumentasi Adminitrasi Kelurahan Macinnae, tahun 2020-2023
OHasil Dokumentasi Adminitrasi Kelurahan Macinnae, tahun 2020-2023
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meneliti Karena sikap toleransi beragama tidak mudah disampaikan melalui sistem
pendidikan, tetapi toleransi disamarkan dan dimasukkan ke dalam pendidikan
sehingga pendidik dapat mempraktikkan dan memahami makna toleransi, karena
dalam pendidikan tidak hanya sekolah agama yang diarahkan ke satu manusia saja,
oleh karena itu pendidikan Islam harus beragam karena melalui pendidikan yang
beragam, dapat membentuk karakter pemuda muslim untuk saling menghormati dan
menghormati, karena pendidikan tidak hanya terpaku pada sekolah formal tetapi
pendidikan juga dapat diperolen melalui sosial interaksi dalam masyarakat.
“Representasi Konsep Toleransi Antar Umat Beragama Dalam Perspektif Dakwah

Masyarakat Kelurahan Macinnae, Kabupaten Pinrang”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas maka penulis dapat
menemukan berbagai masalah yang dapat diklasifikasikan sebagai masalah
pokok dalam penulisan proposal , sebagai berikut:
1. Bagaimana konseptoleransi antar umat beragama di Kelurahan Macinnae?
2. Bagaimana representasi toleransi antar umat beragama dalam perspektif

dakwah di Kelurahan Macinnae?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini merupakan sebuah usaha dan kegiatan untuk mencapai
tujuan yang ingin dicapai, adapun tujuan yang dimaksud adalah sebagai
berikut:
1. Untuk mengetahui konsep toleransi antar umat Beragama di Kelurahan

Macinnae.
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2. Untuk mengetahui representasi toleransi antar umat Beragamadalam

Perspektif Dakwah di Kelurahan Macinnae.

D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis

a.

b.

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
pengembangan pemikiran dan wawasan pembaca nantinya mengenai
toleransi berbudaya dalam perspektif dakwah.

Sebagai referensi tambahan dalam melakukan penelitian selanjutnya.

2. Kegunaan Praktis

a.

Diharapkan masyarakat baik Islam maupun Nonmuslim, dengan
adanya penelitian ini dapat menjadi sebuah bahan pembelajaran dalam
memanfaatkan dakwah dengan benar dalam hal keagamaan.

Lembaga Keagamaan, diharapkan mendukung sikap toleransi antar
umat beragama.

Sebagai rekomendasi bagi instansi dan peneliti selanjutnya.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Tinjauan penelitian yang relevan merujuk pada rangkuman dan analisis
penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan topik yang sedang diteliti.
Ini membantu peneliti memahami perkembangan pengetahuan yang telah ada
dalam bidang tertentu, mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan, dan
membangun dasar untuk penelitian yang lebih lanjut.
Tinjauan penelitian yang relevan melibatkan beberapa langkah:

1. Pengumpulan Penelitian Terkait: Peneliti mengumpulkan penelitian-
penelitian terkait yang telah dilakukan sebelumnya. Ini dapat berupa artikel
jurnal, tesis, disertasi, laporan riset, atau sumber-sumber ilmiah lainnya.

2. Analisis dan Rangkuman: Peneliti menganalisis setiap penelitian dengan
cermat. Mereka mengidentifikasi tujuan penelitian, metodologi yang
digunakan, temuan utama, serta kesimpulan yang diambil.

3. Identifikasi Kesamaan dan Perbedaan: Peneliti mengidentifikasi kesamaan
dan perbedaan antara penelitian-penelitian yang berbeda. Ini melibatkan
mencari pola-pola umum dalam temuan atau perbedaan dalam pendekatan
metodologi.

4. ldentifikasi Kesenjangan Pengetahuan: Berdasarkan analisis penelitian-
penelitian sebelumnya, peneliti mengidentifikasi area-area di mana masih
ada kekosongan pengetahuan atau pertanyaan penelitian yang belum

terjawab.

12
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5. Relevansi dengan Penelitian Saat Ini: Peneliti menjelaskan bagaimana
penelitian-penelitian sebelumnya terkait dengan topik penelitian yang
sedang mereka lakukan. Mereka juga menyoroti bagaimana penelitian
mereka akan mengisi kesenjangan pengetahuan yang telah diidentifikasi.

6. Pentingnya Penelitian Saat Ini: Peneliti menjelaskan mengapa penelitian
yang mereka lakukan penting dalam konteks perkembangan pengetahuan
yang telah ada. Mereka mengajukan argumen tentang kontribusi unik dari
penelitian mereka terhadap bidang tersebut.

7. Kerangka Kerja Konseptual: Berdasarkan tinjauan penelitian yang relevan,
peneliti membangun kerangka kerja konseptual yang akan digunakan
dalam penelitian mereka. Ini melibatkan integrasi konsep-konsep yang
relevandaripenelitian-penelitiansebelumnya.

Tinjauan penelitian yang relevan membantu peneliti untuk menghargai
pengetahuan yang telah ada dan menjembatani penelitian mereka dengan literatur
yang ada.Ini juga membantu dalam mengarahkan pendekatan penelitian,
menyusun pertanyaan penelitian yang tepat, dan menginformasikan analisis serta
interpretasi hasil penelitian.

Tinjauan penelitian relevan bertujuan untuk meyakinkan bahwa telah ada
beberapa penelitian terkait dengan apa yang akan peneliti laksanakan. Semua ini
juga menunjukkan pokok masalah yang akan diteliti dan belum pernah dibahas
oleh peneliti sebelumnya. Oleh karena itu, ada beberapa penelitian relevan atau
penelitian terdahulu yang memiliki hubungan dengan apa yang akan dilaksanakan

sebagai berikut:
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Listiati Indartuti dengan judul skripsi “Representasi Nilai Toleransi
antarumat Beragama dalam Film Aisyah Biarkan Kami Bersaudara”. Penelitian
ini membahas tentang mengenai nilai toleransi menggunakan teori sosiologi sastra.
Film itu dijelaskan bahwa dalam bertoleransi kita sebagai negara kepulauan yang
beraneka ragam harus saling menghormati keyakinan orang lain, memberikan
kebebasan atau kemerdekaaan, sikap saling mengerti, mengakui hak orang.!

Penelitian sebelumnya memiliki persamaan yakni sama-sama membahas
tentang toleransi antar umat beragama, namun penelitian ini memiliki perbedaan
dengan penelitian sebelumnya yang befokus menggunakan sosiologi sastra yang
dalam menyampaikan nilai toleransi antar umat beragama, sedangkan dalam
penelitian ini berfokus menggunakan perspektif dakwah terkaitkonsep toleransi
antar umat beragama sedangkan dari segi metode penelitian pada penelitian
Listiati Indartuti menggunakan metode penelitian deskriftif kualitatif sedangkan
pada penelitian ini mengunakan metode penelitian kualitatif.

Skripsi dari Ani Ni’matul Khusna dengan judul penelitian “Representasi
Toleransi antarumat Beragama dalam Kanal Youtube Deddy Corbuzier”. Hasil
dari penelitian bahwa video dialog Deddy dan Gus Miftah dalam kanal youtube
Deddy mengandung nilai toleransi antarumat beragama berupa memberikan
kebebasan beragama, menghormati eksistensi agama lain dan agree in

disagreement. Toleransi antarumat beragama adalah suatu sikap yang saling

Hlistiati Indartuti, “Representasi Nilai Toleransi Antar umat Beragama dalam Film Aisyah
Biarkan Kami Bersaudara”, Skripsi Sarjana;Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia:
Universitas Muhammadiyah Makassar, (2019)
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menghormati dan menghargai antarkelompok atau antarindividu dalam masyarakat
yang heterogen.*?

Pada penelitian Ani Ni’'matul Khusna dengan penelitian inimemiliki
persamaan yakni sama-sama membahas mengenai toleransi antar umat beragama,
namum penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu
peneliti sebelumnya berfokus kepada Channel Youtube Deddy dan Gus Miftah dan
menggunakan pendekatan kualitatif analisis semiotika. Sedangkan penelitian ini
berfokus kepada representasi konsep toleransi antar umat beragama dalam
perspektif dakwah dan menggunakan metode penelitian kualitatif.

Jurnal Abu Bakar, dengan judul “Konsep Toleransi dan Kebebasan
Beragama”. Dalam penelitian ini membahas landasan hidup toleransi dalam Islam
yakni hadis nabi yang menegakkan prinsip yang menyatakan, bahwa Islam adalah
agama yang lurus serta toleran dan juga menjelaskan standar toleransi Islam dalam
al-qur’an dijelaskan bahwa bagaimanapun keadaannya, kita tidak boleh
meninggalkan toleransi. Terlepas dari kekejaman yang dilakukan oleh orang yang
tidak beriman, kita jangan bertindak selain dengan keadilan dan tidak membalas
dendam dengan cara yang sama kejamnya. Jika kalian melakukannnya, maka
kalian adalah sesat, kata lain untuk sebutan keislaman kalian menjadi berarti.*3

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama membahas mengenai
toleransi beragama. Adapun perbedaan penelitian sebelumnya adalah berfokus

dengan landasan hidup toleransi dalam Islam dan standar toleransi Islam

2Ani Ni'matul Khusuma, “Representasi Toleransi antarumat Beragama dalam Kanal
Youtube Deddy Corbuzier”, Skripsi Sarjana; Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam: TAIN
Purwokerto, (2021)

3Abu Bakar, “Konsep Toleransi dan Kebebasan Beragama”, Jurnal Toleransi: Media
Komunikasi Umat Beragama, VVol.7, No.2 (2015)
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sedangkan pada penelitian ini yang akan diteliti mengenai konsep toleransi antar
umat beragama dalam perspektif dakwah masyarakat Macinnae Kabupaten

Pinrang.

B. Tinjauan Teori
Tinjauan teori "tinjauan pustaka™ dalam konteks penelitian adalah langkah
penting dalam proses penelitian yang melibatkan pencarian, pemahaman, dan
penyusunan literatur yang relevan dengan topik penelitian. Tinjauan teori
bertujuan untuk memahami kerangka kerja konseptual yang telah ada dalam
literatur terkait topik penelitian, serta untuk mengidentifikasi kesenjangan
pengetahuan yang mungkin dapat diisi oleh penelitian yang sedang dilakukan.
Tinjauan teori merupakan bagian penting dari penelitian yang menyajikan
kerangka kerja konseptual yang digunakan untuk menganalisis dan memahami
topik penelitian. Tinjauan teori melibatkan penyajian dan analisis teori-teori yang
relevan dengan topik penelitian, konsep-konsep yang terkait, dan penelitian-
penelitian sebelumnya yang telah dilakukan dalam bidang yang sama atau terkait.
Pada penelitian ini akan menggunakan suatu bangunan kerangka teoritis
atau konsep-konsep yang menjadi grand theory untuk menganalisis permasalahan
yang akan diteliti sekaligus menjawab permasalahan penelitian yang telah
dibangun sebelumnya. Adapun tinjauan teori yang peneliti gunakan adalah:
1. Toleransi
a. Pengertian Toleransi
Toleransi Beragama Toleransi pada dasarnya teloransi merupakan
sikap menerima perbedaan, baik dari agama maupun sosial. Menghargai akan

adanya perbedaan, baik dari individual maupun kelompok. Karena dengan
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adanya sikap toleransi, tidak akan terjadi yang namanya konflik dan
perpecahan antar individu maupun kelompok.

Toleransi secara bahasa, dalam kamus bahasa indonesia toleransi
berasal dari kata toleran yang berarti tolak ukur untuk penambahan ataupun
pengurangan yang masih diperbolehkan. Sedangkan dalam bahasa arab
tasyamuh/tasamuh yang artinya ampun, kesabaran, menahan emosional,
lapang dada dan maaf.**Toleransi adalah sikap atau perilaku yang
mencerminkan penghargaan, penghormatan, dan pengakuan terhadap
perbedaan dalam hal budaya, agama, keyakinan, pandangan, dan latar
belakang lainnya. Ini melibatkan kesediaan untuk menerima keberagaman dan
menghormati hak setiap individu atau kelompok untuk memiliki pandangan
dan kepercayaan yang berbeda. Toleransi berarti tidak hanya menghargai
perbedaan, tetapi juga berusaha untuk hidup berdampingan secara damai dan
menghormati hak-hak asasi manusia setiap orang, termasuk kebebasan
beragama, berbicara, dan berpendapat. Toleransi juga melibatkan menghindari
prasangka, diskriminasi, dan perlakuan tidak adil terhadap individu atau
kelompok berdasarkan perbedaan mereka.

Sikap toleransi memainkan peran penting dalam membangun
kerukunan sosial dan keharmonisan dalam masyarakat yang beragam.ini
memungkinkan individu dari berbagai latar belakang untuk berinteraksi
dengan damai, saling belajar, dan berkontribusi pada kemajuan bersama.

Toleransi juga berkontribusi pada pembentukan identitas sosial yang inklusif

4Abu Bakar, Sikap Toleransi dan Kebebasan Beragama,
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dan penerimaan terhadap keberagaman sebagai aset yang memperkaya
masyarakat.

Konteks agama dan budaya, toleransi berarti menghormati hak setiap
orang untuk mempraktikkan keyakinan dan adat istiadat mereka tanpa takut
diskriminasi atau tekanan. Ini juga melibatkan pemahaman bahwa beragam
pandangan agama dan budaya adalah wujud dari keragaman manusia yang
alami. Kata lain, toleransi adalah landasan moral yang mengajak kita untuk
hidup secara harmonis dan saling menghormati dalam masyarakat yang
beragam, serta menghargai hak-hak dan identitas setiap individu tanpa
memandang perbedaan.

Menurut istilah toleransi itu merupakan sifat atau sikap tenggang
seperti menghargai, memperbolehkan, membiarkan) kemudian pendirian (
pendapat, kepercayaan, pandangan, kebiasaan dan sebagainya.) yang berbeda
atau yang bertentangan dengan pendiriannya. Jadi, konsep toleransi mengarah
pada sikap terbuka dan mau mengakui adanya perbedaan, dari sisi manapun
termasuk dari sisi agama. Sebagai manusia, sudah sepatutnya untuk mengikuti
petunjuk tuhan dalam menghadapi perbedaan tersebut. Senantiasa tuhan
mengingatkan kita akan keberagaman manusia, baik dalam agama, suku,
warna kulit, adat-istiadat dan sebagainya.

Konteks sosial, budaya, dan agama, toleransi merupakan sikap dan
tindakan yang melarang diskriminasi terhadap kelompok atau kelompok yang
berbeda dalam suatu masyarakat seperti toleransi beragama, yang mana
kelompok beragama yang mayoritas didalam suatu masyarakat, memberikan

tempat bagi kelompok yang beragama minoritas untuk hidup



19

dilingkungannya. Namun, kata teloransi masih menjadi kontroversi kemudian
mendapat kritik di berbagai kalangan, mengenai prinsip toleransi, baik yang
liberal maupun konservatif. Tetapi, toleransi antarumat beragama merupakan
sebuah sikap untuk saling menghormati dan menghargai terhadap kelompok
agama lain. Dan konsep ini tidak bertentangan dengan Islam.'® Dari
penjelasan tersebut bahwa sikap toleransi beragama merupakan sikap sabar
dan menahan diri supaya tidak mengganggu dan tidak melecehkan agama atau
bentuk keyakinan dan ibadah penganut agama lain. Singkat kata toleransi
diibaratkan dengan sikap positif dan menghargai orang lain dan toleransi
bertujuan untuk kebebasan asasi sebagai manusia.
Unsur-unsur Toleransi
Menurut Atho Mudzhar dkk dalam buku Al Hilali led bin Salim
bahwa dalam toleransi, terdapat beberapa unsur yang harus ditekankan dalam
berekspresi terhadap orang lain. Diantaranya :
1) Memberikan hak kebebasan dan kemerdekaan
Setiap manusia memiliki kebebasan untuk bertindak, bergerak atau
melakukan kehendaknya sesuai dengan keinginannya sendiri dan juga
dalam memilih suatu agama atau kepercayaan. Kebebasan ini diberikan
sejak manusia dilahirkan sampai suatu hari manusia meninggal dunia.
Kebebasan kemerdekaan yang dimiliki masyarakat tidak dapat digantikan

oleh siapapun, ataupun direbut haknya dengan cara apapun.

Abu Bakar, Sikap Toleransi dan Kebebasan Beragama,
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2) Mengakui hak setiap orang
Sikap mental untuk mengakui hak setiap orang dapat menentukan
sikap perilaku dan nasib setiap orang. Padahal, sikap atau perilaku yang
dilakukan tidak melanggar hak orang lain, karena jika demikian,
kehidupan dalam masyarakat akan kacau balau.
3) Menghormati keyakinan orang lain
Dalam konteks ini berlaku bagi toleransi antar agama. Namun, jika
dipadukan dengan toleransi sosial. Maka akan menjadi menghormati
keyakinan orang lain dengan memilih suatu kelompok. Misalnya, ketika
memutuskan untuk mengambil alih organisasi pencat silat. Sebagai
individu yang toleran, kita harus menghormati keputusan orang lain yang
tidak setuju dengan kelompok pengorganisasian kita.
4) Saling mengerti
Apabila saling menghormati sesama manusia, maka tidak akan terjadi
yang namanya tidak saling mengerti, saling membenci, saling berebut
yang merupakan pengaruh akibat dari tidak adanya saling pengertian.*®
keanekaragaman, toleransi yang memberikan kebebasan dan
kesempatan bagi setiap orang yang menjalani kehidupan menurut
keyakinan masing-masing. Pluralisme agama di dalam Islam mempunyai
sikap unik yang berbeda dari sikap-sikap keagamaan yang lain yaitu

toleransi, kebebasan, keterbukaan, keadilan, dan kejujuran.t’

M. Atho Mudzhar dkk, Meretas Wawasan dan Praksis Kerukunan Umat Beragama
dilndonesia (Jakarta: Departemen Agama RI, Badan litbang, 2005)

YCatur Widiat Moko, ‘Pluralisme Agama menurut Nurcholis Madjid dalam Konteks
Kelndonesiaan’, Jurnal Medina-Te, V0.16 No.1 (2017)
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c. Fungsi Toleransi
Toleransi memiliki beberapa fungsi yang sangat penting dalam
konteks sosial, budaya, dan agama. Berikut adalah beberapa fungsi utama dari
toleransi:

1. Mempertahankan Kerukunan dan Harmoni Sosial: Toleransi
membantu menjaga perdamaian dan kerukunan di tengah
masyarakat yang memiliki keragaman agama, budaya, dan
pandangan. Dengan menghormati perbedaan dan menerima variasi
keyakinan dan praktik, masyarakat dapat hidup bersama secara
harmonis tanpa konflik yang merugikan.

2. Mendorong Dialog dan Pengertian Antar Kelompok: Toleransi
mendorong terbukanya saluran komunikasi antara kelompok yang
berbeda. Ini memungkinkan orang untuk memahami pandangan,
nilai, dan budaya dari kelompok lain, yang pada akhirnya dapat
mengurangi stereotip dan prasangka.

3. Menghindari Konflik dan Kekerasan: Dengan mempromosikan
toleransi, risiko konflik dan kekerasan antar kelompok dapat
berkurang. Ketika orang menghargai keyakinan dan hak-hak orang
lain, kemungkinan terjadinya bentrokan fisik atau verbal akan
menurun.

4. Memupuk Kerjasama: Toleransi memungkinkan individu dan
kelompok dengan latar belakang yang berbeda untuk bekerja sama

dalam mengatasi tantangan dan membangun masyarakat yang
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lebih baik. Ini membantu dalam pembentukan kemitraan dan
kerjasama yang produktif.

Memperkaya Pemahaman Budaya: Dengan menerima dan
menghargai berbagai budaya dan tradisi, individu dapat
memperkaya pemahaman mereka tentang dunia. Ini dapat
membuka pintu untuk belajar tentang bahasa, seni, musik, dan
praktik-praktik budaya lainnya.

Mempromosikan Kesetaraan Hak Asasi: Toleransi mendorong
pengakuan dan penghargaan terhadap hak asasi manusia yang
sama untuk semua orang, termasuk hak untuk beragama,
berpendapat, dan menjalankan praktik-praktik keagamaan tanpa
diskriminasi.

Mendorong Inklusi  Sosial: Toleransi membantu dalam
menciptakan lingkungan inklusif di mana setiap orang merasa
diterima dan dihargai, tanpa memandang latar belakang agama,
etnis, atau budaya.

Meningkatkan Kualitas Pendidikan: Dalam konteks pendidikan,
toleransi memainkan peran penting dalam mempersiapkan
generasi muda untuk menghargai dan menghormati keragaman.
Ini juga mendorong pemahaman yang lebih dalam tentang sejarah,

budaya, dan kontribusi yang beragam dari berbagai kelompok.
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Secara keseluruhan, toleransi adalah prinsip kunci dalam
membangun masyarakat yang harmonis, inklusif, dan damai, serta
mendukung penghargaan terhadap keragaman dan hak asasi manusia.*®

d. Faktor toleransi
Faktor-faktor yang memengaruhi toleransi antar umat beragama dapat
sangat bervariasi dan kompleks, tergantung pada konteks sosial, budaya, dan
politik tertentu. Berikut beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tingkat
toleransi antar umat beragama:

1. Pendidikan dan Kesadaran: Tingkat pendidikan yang lebih tinggi
seringkali terkait dengan pemahaman yang lebih baik tentang
keberagaman agama dan nilai-nilai toleransi. Pendidikan dapat
membantu mengurangi prasangka dan stereotip yang mungkin
muncul karena ketidakpahaman.

2. Kepemimpinan Agama: Tokoh agama dan pemimpin agama
memiliki peran penting dalam membentuk pandangan masyarakat
tentang toleransi. Jika tokoh agama mendukung dan mendorong
nilai-nilai toleransi, hal ini dapat berdampak positif pada
komunitasnya.

3. Pengalaman Pribadi: Pengalaman pribadi dalam berinteraksi
dengan orang-orang dari berbagai latar belakang agama dapat
membantu memecah stereotip dan membangun hubungan yang

lebih baik.

BCatur Widiat Moko, ‘Pluralisme Agama menurut Nurcholis Madjid dalam Konteks
Kelndonesiaan’,
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Kondisi Ekonomi: Tingkat kemakmuran dan kesejahteraan
ekonomi dapat berdampak pada tingkat toleransi. Ketika
masyarakat merasa aman secara ekonomi, mereka cenderung lebih
terbuka terhadap keragaman.

Ketidak setujuan Terhadap Kekerasan: Sikap terhadap kekerasan
dan ekstremisme dapat mempengaruhi tingkat toleransi. Orang
yang menentang kekerasan cenderung lebih condong ke arah
pemahaman dan kerjasama antar agama.

Kerangka Hukum dan Kebijakan: Kerangka hukum dan kebijakan
yang mendukung kebebasan beragama dan hak-hak asasi manusia
dapat menciptakan lingkungan yang lebih toleran.

Media dan Informasi: Media berperan dalam membentuk persepsi
masyarakat tentang agama dan keberagaman. Media Yyang
memberikan informasi yang akurat dan berimbang tentang
berbagai agama dapat mendukung pemahaman dan toleransi.
Komitmen pada Nilai-Nilai Agama: Bagaimana individu atau
komunitas mengartikan nilai-nilai agama mereka juga memainkan
peran. Jika nilai-nilai agama mengedepankan toleransi dan
penghargaan terhadap keberagaman, hal ini dapat menciptakan
lingkungan yang lebih toleran.

Hubungan Sosial: Hubungan positif antara anggota berbagai
agama dalam kehidupan sehari-hari dapat membangun rasa saling

percaya dan toleransi.



25

10. Pengaruh Keluarga: Nilai-nilai yang diajarkan dalam keluarga
juga memainkan peran penting dalam membentuk sikap dan
pandangan individu terhadap umat beragama lain.

11. Pengalaman Sejarah dan Budaya: Pengalaman sejarah suatu
masyarakat dan budayanya dapat membentuk pandangan mereka
terhadap agama-agama lain dan memberikan pemahaman tentang
pentingnya toleransi.

12. Faktor Politik: Situasi politik suatu negara atau wilayah juga dapat
mempengaruhi tingkat toleransi. Stabilitas politik dan inklusivitas
dalam kebijakan politik dapat menciptakan lingkungan yang
mendukung toleransi.

Semua faktor di atas dapat saling berinteraksi dan berkontribusi

terhadap pembentukan pandangan dan sikap terhadap toleransi antar umat

beragama dalam suatu masyarakat.®
2. Multikultural

Multikultural adalah kata ‘kultur’. Kultur dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia diartikan sebagai kebudayaan.?® Secara etimologis, multikulturalisme
dibentuk dari jamak dari kata multi (banyak), kultur (budaya), isme
(aliran/paham). Secara hakiki, dalam kata itu terkandung pengakuan akan
mertabat manusia yang hidup dalam komunitasnya dengan kebudayaannya

masing-masing yang unik dan beragam. Dengan demikian, setiap individu

¥Catur Widiat Moko, ‘Pluralisme Agama menurut Nurcholis Madjid dalam Konteks
Kelndonesiaan’,

2Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 111 (Jakarta: Balai
Pustaka, 2005)
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merasa dihargai sekaligus merasa bertanggung jawab untuk hidup bersama
komunitasnya. Pengingkaran suatu masyarakat terhadap kebutuhan untuk
diakui (politics of recognition) merupakan akar dari segala ketimpangan dalam
berbagai bidang kehidupan.?*

Multikulturalisme merupakan suatu paham atau kondisi masyarakat
yang tersusun dari berbagai kebudayaan. Sebuah paham yang dapat
memberikan pemahaman bahwa sebuah bangsa yang plural atau majemuk
adalah bangsa yang mempunyai budaya-budaya yang beragam, yang berarti
mencakup baik keragaman tradisional, seperti keragaman etnis, ras, atau
agama, maupun keragaman bentuk kehidupan yang terus muncul pada setiap
tahapan dalam sejarah kehidupan manusia.

Multikulturalisme dapat membawa manfaat seperti memperluas
wawasan, mempromosikan pemahaman antarbudaya, dan membangun
kesepahaman yang lebih dalam di antara berbagai kelompok.Namun,
tantangan seperti konflik antarbudaya, kesulitan dalam integrasi, dan
pengelompokan sosial juga bisa muncul dalam konteks multikultural.Oleh
karena itu, masyarakat multikultural memerlukan upaya yang berkelanjutan
untuk menciptakan lingkungan yang inklusif, adil, dan harmonis bagi semua
warganya.

Berikut beberapa unsur multikulturalisme khususnya di indonesia.

Berikut ini adalah unsur-unsur multikulturalisme di indonesia :

21Adri Lundeto, ‘MenakarAkar-akar Multikulturalisme Pendidikan Di Indonesia’, Jurnal
Pendidikan Islam Iqra’, V0.11, No.2 (2017)
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1. Suku: Suku bangsa di indonesia sangat beragam,mulai dari sabang
sampai meroke.
2. Balapan: Ras di indonesia muncul karena pengelompokan besar
manusia yang memiliki ciri biologis, seperti warna rambut, warna kulit,
ukuran tubuh, dan sebagainya.
3. Agama dan kenyakinan: Agama dan kepercayaan di indonesia cukup
beragam mulai dari islam, kristen, khatolok, hindu, budha, hingga Kong
Hu Cu.
4. Ideologi: Memiliki pengaruh yang kuat terhadap perilaku.
5. Politik: Politik adalah upaya untuk menegakkan ketertiban sosial.
6. Tata krama: Tata krama adalah segala perbuatan, tingkah laku, adat
istiadat, sopan santun, salam, ucapan, dan kemampuan sesuai dengan
aturan dan norma tertentu.
7. Kesenjangan sosial: Ada klasifikasi orang berdasarkan kasta.
8. Kesenjangan ekonomi: Ada perbedaan pendapatan antara orang-orang.
Menurut Setiadi dan Kolip multikulturalisme adalah sebuah ideology
yang menekankan pengakuan dan penghargaan perbedaan kebudayaan.
Ideologi multikulturalisme mengembangkan cara agar setiap individu
bergandengan tangan dan saling mendukung satu sama lain, sehingga setiap
individu atau kelompok menumbuhkan rasa toleransi dan integrasi sosial
dalam kehidupan bermasyarakat.??
a. Mengenai pengaruh atau efeknya terhadap adat, tingkah laku manusia dan

pranat sosial yang lain dari masyarakat.

2Z2E[ly M. Setiadi & Usman Kolip, “Pengantar Sosiologi: Pemahaman Fakta dan Gejala
Permasalahan Sosial Teori Aplikasi dan Pemecahannya” (Jakarta: Kencana, 2011).
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b. Mengenai pengaruh dan efeknya terhadap kebutuhan suatu adat atau
pranata lain untuk mencapai maksudnya seperti yang dikonsepkan oleh
warga masyarakat yang bersangkutan.

c. Mengenai pengaruh atau efeknya terhadap kebutuhan mutlak untuk
berlangsungnya secara berintegrasi dari suatu sistem sosial.

Pemikiran struktural fungsional dipengaruhi oleh pemikiran biologis
yang menganggap masyarakat sebagai organisme biologis, yakni terdiri dari
organ-organ yang saling kebergantungan, kebergantungan inilah hasil atau
konsekuensi agar organisme tersebut tetap bertahan hidup. Hal ini juga
merupakan pendekatan struktural fungsional yang bertujuan agar mencapai
keteraturan sosial.

3. Teori Dakwah
a. Pengertian Dakwah

Dakwah merupakan istilah dalam agama Islam yang merujuk pada
upaya atau aktifitas untuk menyampaikan dan mengajarkan ajaran agama
kepada orang lain dengan tujuan mendekatkan mereka kepada kebenaran dan
iman. Istilah "dakwah" berasal dari bahasa Arab yang memiliki akar kata
"da'wah", yang secara harfiah berarti "panggilan™ atau "ajakan".

Dalam konteks Islam, dakwah melibatkan penyampaian pesan-pesan
agama, nilai-nilai moral, serta norma-norma etika kepada orang lain, baik
Muslim maupun non-Muslim. Tujuan utama dakwah adalah untuk
menyebarkan pemahaman tentang ajaran Islam, mengajak individu atau

masyarakat untuk mendekatkan diri kepada Allah, memahami nilai-nilai
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keimanan, dan mengamalkan prinsip-prinsip etika serta moral dalam
kehidupan sehari-hari.

Pengertian Dakwah Menurut bahasa, kata dakwah berasal dari bahasa
Arab, yaitu da'a-yad'u-da‘'watan, artinya mengajak, menyeru, memanggil.
Secara istilah dakwah adalah suatu aktivitas yang dilakukan secara sadar
dalam rangka menyampaikan pesan-pesan agama Islam kepada orang lain
agar mereka menerima ajaran Islam tersebut dan menjalankannya dengan baik
dalam kehidupan individual maupun bermasyarakat untuk mencapai
kebahagiaan manusia baik di dunia maupun di akhirat, dengan menggunakan
media dan cara-cara tertentu. Konsep dakwah berasal dari alQur'an dan as-
Sunah, bukan dari pemikiran manusia ataupun temuan lapangan. Dari kedua
sumber ini, pemikiran dakwah dikembangkan dengan ilmu tauhid,
perilakunya dengan ilmu fikih, dan kalbunya dengan ilmu akhlak.?

Adapun tujuan utama dakwah sebagaimana telah dirumuskan ketika
memberikan pengertian tentang dakwah adalah menjadikan manusia berada
dalam jalan Allah agar terwujudnya kebahagiaan di dunia dan di akhirat yang
diridhoi oleh Allah Swt. Hal itu merupakan suatu nilai hasil yang diharapkan
dapat dicapai oleh keseluruhan usaha dakwah, baik yang dilakukan dalam
bentuk tabligh, amar makruf nahi munkar, maupun melalui dakwah bil hal
atau melalui gerakan dakwah lainnya.

. Dasar Hukum Dakwah
Dasar hukum dakwah dalam agama Islam bersumber dari Al-Quran,

Hadis (ucapan dan perbuatan Nabi Muhammad), serta pemahaman para ulama

ZMoh. Ali Aziz, llmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009)
2Umdatul Hasanah, Ilmu dan Filsafat Dakwah, (Serang: Fseipress, 2013)
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tentang ajaran agama. Berikut adalah beberapa dasar hukum yang mengatur
dakwah dalam Islam:

1. Al-Quran: Al-Quran adalah kitab suci dalam agama Islam yang
menjadi sumber utama ajaran Islam. Beberapa ayat dalam Al-
Quran mengajarkan pentingnya menyampaikan pesan-pesan
agama kepada orang lain. Misalnya, ayat "Serulah (manusia)
kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik,
dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.” (Al-Quran, Surah
An-Nahl, 16:125)

2. Hadis: Hadis adalah koleksi ucapan, perbuatan, dan persetujuan
Nabi Muhammad. Dalam hadis-hadisnya, Nabi memberikan
contoh tentang bagaimana cara berdakwah dan menyebarkan
ajaran Islam kepada orang lain.Salah satu hadis yang berkaitan
dengan dakwah adalah:"Bawalah dariku meskipun satu ayat."
(Hadis riwayat al-Bukhari dan Muslim)Ini menunjukkan
pentingnya menyebarkan pesan agama, bahkan dengan satu ayat
Al-Quran.

3. Ijma’ (Konsensus Umat): Ijma’ adalah kesepakatan umat Islam,
terutama para ulama, tentang suatu hukum atau prinsip. Ijma’
dapat menjadi dasar hukum untuk praktik-praktik dakwah yang
telah diterima oleh umat Islam.

4. Qiyas (Analogi): Qiyas adalah metode analogi untuk mengambil

hukum dari kasus yang tidak terdapat dalil (ayat atau hadis)
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khusus dalam Al-Quran dan Hadis, namun memiliki prinsip yang
mirip dengan kasus yang memiliki dalil.

5. ljtihad (Penafsiran Pribadi): Ijtihad adalah upaya para ulama untuk
mengambil hukum dari sumber-sumber hukum Islam dengan
menerapkan metode penalaran dan penafsiran.

6. Prinsip-prinsip Agama: Prinsip-prinsip ajaran agama Islam, seperti
amar makruf nahi munkar (mendorong kebaikan dan mencegah
kemungkaran) serta rahmatan lil alamin (rahmat bagi seluruh
alam), juga memberikan dasar hukum untuk melakukan dakwah
dan menyebarkan pesan agama.

Dengan dasar-dasar hukum tersebut, dakwah dianggap sebagai
kewajiban dalam agama Islam, mengajak umat Muslim untuk menyebarkan
ajaran agama kepada orang lain dengan cara yang baik, bijaksana, dan penuh
penghormatan terhadap keberagaman.

Dasar Hukum Dakwah merupakan kewajiban stiap muslimin dan
muslimat. Misalnya amar ma’ruf nahi mungkar, jihad dan memberi nasehat.
Untuk menguatkan kewajiban dakwah bagi setiap musim perlu juga ditinjau
dari segi kepentingan perkembangan dakwah dan pemanfaatan ilmu untuk diri
sendiri dan orang lain, sesuai firman Allah di dalam surat An-Nahl ayat 125
yang berbunyi:

Ael b 55 &) Gl o il aglota s 4l dlie sy Aakally a5 i N g3
Cadigally 2ot 35 4l G (a (i

Terjemahnya:

“serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang

baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang
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lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk”.(QS.An-Nahl:125).%

Kata ud’u yang diterjmahkan dengan seruan, ajakan adalah fi’il amar
yang menurut kaidah usul figih fi’il amar adalah perintah dan setiap perintah
adalah wajib dan harus dilaksanakannya selama tidak ada dalil lain yang
memalingkannya dari kewajiban itu kepada sunahatau hukum lain. Jadi
melaksanakan dakwah adalah wajib hukumnya karena tidak ada dalil-dalil
lain yang memalingkanya dari kewajiban itu, dan hal ini telah disepakati oleh
para ulama tentang setatus kewajiban itu apakah fardlu ain atau fardlu
kifayah.?®.

. Macam-macam Dakwah
Secara umum, dakwah dapat dikategorikan dalam tiga macam, yaitu:

1. Dakwah bi Al-Lisan, yaitu dakwah yang dilaksanakan melalui lisan,
yang dilakukan dengan ceramah-ceramah, khutbah, diskusi, nasihat,
dan lain-lain. Sebagai contoh, metode ceramah, dimana metode ini
dilakukan oleh para penjuru dakwah, baik ceramah di majlis taklim,
khutbah jum'at di masjid-masjid atau cerama pengajian-pengajian.

2.Dakwah bi Al-Hal, adalah dakwah yang dilakukan dengan perbuatan
nyata yang meliputi keteladanan. Misalnya dari tindakan amal karya
nyata yang dari karya nyata tersebut hasilnya dapat dirasakan secara
konkret oleh masyarakat sebagai objek dakwah. Dakwah bi al-hal
dilakukan oleh Rasulullah, yaitu ketika pertama kali tiba di

Madinah Nabi membangun masjid Al-Quba, mempersatukan kaum

BKementerian Agama RI. Al Qur’an dan Terjemahnya, Jakarta, PT Bumi Restu, 1975
%Sanwar, Aminudin. Pengantar Studi llmu Dakwah. (Semarang. 1985)
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Anshar dan Muhajirin. Kedua hal ini adalah dakwah nyata yang
dilakukan oleh Nabi yang dapat dikatakan sebagai dakwah bi al-hal.

3. Dakwah bi Al-Qalam, yaitu dakwa melalui tulisan yang dilakukan

dengan keahlian menulis di surat kabar, majalah, buku, maupun
internet. Jangkauan yang dapat dicapai oleh dakwah bi al-galam ini
lebih luas daripada melalui media lisan, demikian pula metode yang
digunakan tidak membutuhkan waktu secara khusus untuk
kegiatannya. Bentuk tulisan dakwah bi al-galam antara lain bisa
berbentuk artikel keislaman, Tanya jawab hukum Islam, rubrik
dakwah, rubrik pendidikan agama, kolom keislaman, dan lain-

lain.?’

d. Tujuan Dakwah
Tujuan dakwah adalah untuk menyampaikan pesan-pesan agama atau
nilai-nilai keagamaan kepada individu atau masyarakat dengan tujuan untuk
mendekatkan mereka kepada ajaran agama yang dipegang oleh pelaku
dakwah.Tujuan dakwah bervariasi tergantung pada konteks, agama, dan
tujuan yang ingin dicapai oleh pelaku dakwah. Berikut adalah beberapa tujuan

umum dari dakwah:

1. Mengajak Kepada Kebaikan: Salah satu tujuan utama dakwah
adalah untuk mengajak orang-orang menuju perilaku yang baik,
etika, dan moral yang dianggap sesuai dengan ajaran agama.
Dakwah dapat memberikan pedoman tentang bagaimana

menjalani kehidupan yang bermakna dan positif.

2’Samsul Munir Amin, Rekonstruksi Pemikiran Dakwah Islam, (Jakarta: AMZAH 2008)
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. Penyebarkan Ajaran Agama: Dakwah bertujuan untuk
menyebarkan ajaran agama kepada masyarakat yang belum
mengenalnya atau mungkin hanya memiliki pemahaman yang
terbatas. Tujuan ini melibatkan pengajaran tentang keyakinan,
praktik ibadah, dan nilai-nilai agama.

Memperkuat Iman dan Ketakwaan: Dakwah juga bertujuan untuk
memperkuat iman (keyakinan) dan ketakwaan (ketaatan kepada
Tuhan) dalam kehidupan individu. Ini dapat mencakup
penyampaian pesan-pesan spiritual yang mendorong individu
untuk mendekatkan diri kepada Tuhan.

Membangun Masyarakat Berbasis Agama: Dakwah dapat
berperan dalam membangun masyarakat yang berlandaskan pada
nilai-nilai agama. Tujuan ini termasuk membangun lingkungan
yang mendukung praktik-praktik agama, etika, dan moralitas.
Menyebarkan Keadilan dan Kepedulian Sosial: Banyak dakwah
juga berfokus pada nilai-nilai keadilan, empati, dan kepemimpinan
sosial. Tujuan ini melibatkan menyebarkan pesan-pesan tentang
kewajiban membantu sesama, mengatasi ketidakadilan, dan
membangun masyarakat yang lebih baik.

Mendekatkan Individu kepada Tuhan: Dakwah bertujuan untuk
membantu individu memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam tentang keberadaan Tuhan, hubungan dengan-Nya, dan

tujuan hidup mereka dalam kerangka ajaran agama.
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7. Mengatasi Keragaman dan Ketegangan: Dalam konteks
masyarakat yang beragam, dakwah juga dapat bertujuan untuk
mengatasi ketegangan atau konflik antar kelompok agama. Ini
dapat dilakukan dengan menyebarkan pesan-pesan toleransi,
pengertian, dan kerukunan.

8. Mencapai Keselamatan Akhirat: Bagi banyak agama, tujuan akhir
dari dakwah adalah untuk membantu individu mencapai
keselamatan akhirat atau surga dengan mengajak mereka untuk
mengikuti ajaran agama dan melakukan kebaikan.

Dakwah dapat memiliki berbagai bentuk, seperti ceramah, pengajaran,
diskusi, pemberian contoh melalui perilaku, dan lebih lagi.Tujuan dakwah
dapat bervariasi sesuai dengan tujuan individu atau kelompok yang
melakukannya.?®

e. Manfaat Dakwah
Dakwah memiliki berbagai manfaat, baik bagi individu maupun
masyarakat secara keseluruhan. Berikut adalah beberapa manfaat penting dari
dakwah:

1. Peningkatan Pemahaman Agama: Dakwah membantu individu
dalam memahami ajaran agama dengan lebih mendalam. Ini
melibatkan pengenalan terhadap konsep-konsep agama, nilai-nilai
moral, praktik ibadah, dan pandangan dunia yang dipegang oleh

agama tersebut.

28Samsul Munir Amin, Rekonstruksi Pemikiran Dakwah Islam,
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. Penguatan Iman dan Ketakwaan: Dakwah membantu memperkuat
iman (keyakinan) dan ketakwaan (ketaatan kepada Tuhan) dalam
kehidupan individu. Pesan-pesan agama yang disampaikan
melalui dakwah dapat menginspirasi individu untuk lebih
mendekatkan diri kepada Tuhan dan menjalani kehidupan yang

sesuai dengan ajaran agama.

. Pembentukan Moral dan Etika: Dakwah membantu membentuk

moral dan etika individu. Pesan-pesan tentang integritas, jujur,
keadilan, empati, dan nilai-nilai lainnya membantu individu
menjalani kehidupan dengan prinsip-prinsip moral yang kuat.

. Peningkatan Kesadaran Sosial: Dakwah dapat meningkatkan
kesadaran sosial tentang isu-isu kemanusiaan, keadilan, dan
pemberdayaan. Ini dapat memotivasi individu untuk terlibat dalam
kegiatan sosial dan membantu mereka yang membutuhkan.
Meningkatkan Hubungan Sosial: Dakwah dapat memperkuat
hubungan antara individu dan komunitas agama mereka. Melalui
berbagai kegiatan dakwah, individu dapat berinteraksi dengan
sesama anggota komunitas dan membangun jaringan sosial yang
kuat.

Mempromosikan Toleransi dan Kerukunan: Dakwah yang
berfokus pada pesan-pesan toleransi, pengertian, dan kerukunan
dapat membantu mengurangi ketegangan antar kelompok agama
dan membangun hubungan yang lebih harmonis dalam masyarakat

yang beragam.
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7. Peningkatan Pengetahuan Agama: Dakwah memberikan
kesempatan bagi individu untuk memperdalam pengetahuan
mereka tentang ajaran agama dan segala aspek yang terkait
dengannya. Ini melibatkan pembelajaran tentang Kkitab suci,
sejarah agama, dan hukum-hukum agama.

8. Pemberdayaan Individu: Melalui dakwah, individu dapat merasa
lebih terhubung dengan ajaran agama mereka dan merasa
memiliki tanggung jawab dalam menyebarkan pesan-pesan positif
dalam masyarakat. Ini dapat memberikan rasa pemberdayaan dan
tujuan hidup yang lebih besar.

9. Membangun Keadilan dan Kepedulian Sosial: Pesan-pesan
dakwah sering kali menekankan pentingnya keadilan sosial,
membantu mereka yang membutuhkan, dan memperjuangkan hak
asasi manusia. Ini dapat mendorong individu untuk terlibat dalam
upaya kepedulian sosial dan perubahan positif dalam masyarakat.

10. Persiapan untuk Akhirat: Bagi banyak agama, dakwah memiliki
manfaat akhirat dengan membantu individu mempersiapkan diri
untuk kehidupan setelah kematian. Dakwah dapat membimbing
individu untuk hidup sesuai dengan ajaran agama dan meraih
keselamatan akhirat.

Manfaat dakwah bervariasi tergantung pada tujuan dan konteks

pelaksanaannya. Namun, secara umum, dakwah memiliki peran penting dalam
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membentuk karakter individu, membangun masyarakat yang bermoral, dan

mempromosikan nilai-nilai positif dalam kehidupan sehari-hari.?°

C. TinjauanKonseptual

Untuk mendapatkan sebuah gambaran yang jelas dan memudahkan dalam
memahami proposal skripsi, adanya sebuah pembahasan yang menegaskan arti dan
madsud daribeberapa istilah yang terkait dengan judul proposal skripsi saya yakni
“Representasi Konsep Toleransi antar Umat Beragama dalam Perspektif Dakwah
Masyarakat Macinnae Kabupaten Pinrang”.

1. Representasi : Representasi diartikan sebagai kegiatan dalam menampilkan
kembali, mewakili sesuatu, atau memaknai apa yang diberikan pada benda
atau pada teks yang digambarkan. Teks yang dimaksud dapat berupa
tulisan, gambar, kejadian nyata, maupun audio visual. Konsep presentasi
digunakan untuk menggambarkan ekspresi hubungan antara teks dengan
realitas. Secara sederhana, representasi adalah proses penggunaan bahasa
oleh anggota budaya untuk memproduksi makna. Bahasa dan hal ini
didefinisikan sebagai sistem apapun yang menggunakan tanda-tanda,
tanda-tanda berbentuk verbal atau non verbal. Kegunaan dari sebuah tanda
dapat dikatakan sebagai representasi, yaitu untuk melukiskan, meniru
sesuatu, mengimajinasikan atau menyambungkan.*

2. Toleransi Antar Umat Beragama : Toleransi adalah sifat atau sikap toleran.

Sedang toleran itu sendiri adalah bersikap menghargai, membiarkan,

2Samsul Munir Amin, Rekonstruksi Pemikiran Dakwah Islam,

%Femi Fauziah Alamsyah, “Representasi, Ideologi, dan Rekonstruksi Media”, Jurnal
Komunikasi dan Penyiaran Islam. Vol.3, No.2 (2020)
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membolehkan. Bila dirangkaikan dengan kata umat beragama, maka tentu
sasaran dalam toleransi adalah umat beragama. Toleransi dapat juga
diartikan sebagai pemberian kebebasan kepada sesama manusia atau
kepada sesama warga masyarakat untuk menjalankan keyakinannya atau
mengatur hidupnya dan menentukan nasibnya masing-masing, selama
dalam menjalankan dan menentukan sikapnya itu tidak melanggar dan
tidak bertentangan dengan syarat-syarat azas terciptanya ketertiban dan
perdamaian dalam masyarakat.3

Jadi hakikat toleransi itu adalah menunjukkan sikap lapang dada,
memberikan apresiasi pada orang lain secara objektif. Dalam kaitan ini
baik berkenaan dengan kepercayaan dan keyakinan terhadap agama yang
dianut, maupun dalam berbagai aktivitas sosial kemasyarakatan lainnya.
Dengan bertoleransi secara benar akan membuahkan kehidupan yang rukun
dan damai. Toleransi yang menjadi inti dari perwujudan kerukunan umat
beragama dapat dituangkan dalam berbagai kegiatan, baik secara langsung
maupun tidak langsung.*?

3. Perspektif Dakwah : Agama Islam merupakan agama dakwah baik secara
teoritis maupun praktis. Berdakwah artinya memprogandakan suatu
keyakinan, menyerukan suatu pandangan hidup, iman dan agama. Dakwah
dalam berbagai dimensinya memiliki wilayah kerja yang sangat luas yang

biasa disederhanakan dengan istilah dakwah bi al-Kalam (ceramah), bi al-

$IMuhammad Ri’fat, ‘Dakwah dan Toleransi Umat Beragama’, Jurnal llmu Dakwah, Vol.13,
N0.26 (2014)
$2Muhammad Ri’fat, ‘Dakwah dan Toleransi Umat Beragama’,



40

Kit bah (tulisan) dan dakwah bi al-Hal (dakwah dalam bentuk kegiatan

nyata di lapangan).®

4. Masyarakat : masyarakat merupakan sistem adaptif, karena masyarakat
merupakan wadah untuk memenuhi berbagai kepentingan dan
kebutuhan untuk dapat bertahan. Kebutuhan yang diperlukan seperti,
adanya populasi, informasi, energy, materi, sistem komunikasi, sistem
produksi, sistem distribusi, sistem organisasi sosial, sistem
pengendalian sosial, dan perlindungan warga masyarakat terhadap
ancaman-ancaman yang tertuju pada jiwa dan harta bendanya.®* Tidak
mengganggu proses ibadah orang lain. Tidak mencela dan
merendahkan agama orang lain. Tidak menjadikan agama orang lain
sebagai bahan gurauan. Tidak menjadi provokator ketika agama lain

tengah merayakan hari besarnya

3Alamsyah, ‘Perspektif Dakwah Melalui Film’, Jurnal Dakwah Tabligh, V0.13, No.1 (2012)
341smawati Esti, Ilmu Sosial Budaya Dasar, (Yogyakarta: Pustaka Ombak, 2012)
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D. Kerangka Pikir

Bagan kerangka pikir yang dibuat merupakan cara berfikir yang
digunakan untuk mempermudah cara berpikir pembaca sehingga lebih mudah
dipahami. Judul penelitian adalah “Representasi Konsep Toleransi Antar

Umat Beragama dalam Perspektif Dakwah”.

Toleransi antar umat

Beragama
Teori Pendekatan
1. Toleransi 1. Sosiologi
2. Multikultural 2. Agama
3. Dakwah

Representasi Konsep Toleransi Antar
Umat Beragama dalam Perspektif
Dakwah Masyarakat Kelurahan
Macinnae Kabupaten Pinrang




BAB 111
METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam proposalskripsi ini mengacu kepada

pedoman penulisan karya ilmiah yang diterbitkan IAIN Parepare, tanpa mengabaikan

buku-buku metodologi lainnya. Metode penelitian dalam buku tersebut mencakup

beberapa kajian, yaitu jenis penelitian, pendekatan penelitian, jenis data, metode

pengumpulan data,pengelohan data, analisis data, dan lain-lain

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif,
penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-
penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunkan prosedur-prosedur
statistik akan tetapi penelitian kualitatif secara umum dapat digunakan untuk
penelitian tentang kehidupan, masyarakat, sejarah, tingkah laku, dan lain-lain.

Kelebihan dengan menggunakan metode kualitatif bersifat lebih detail
dan mendalam, mengigat penelitian ini berfokus pada kualitas. Hasil penelitian
dapat menggambarkan pandangan realistis terhadap dunia sosial. Penelitian
kualitatif menurut Kirk dan Miller, dikutip Moleong adalah tradisi tertentu dalam
ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung dari pengamatan
pada manusia baik dalam kawasannya maupun dalam peristilahannya. Sementara
itu, menurut Denzin dan Lincoln mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah
penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan
fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan melibatkan berbagai metode yang

ada.®®

%Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung:Rosdakarya (2010)
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Penelitian menggunakan beberapa pendekatan sehingga mempermudah
untuk memahami gejala yang ada di lapangan. Adapun pendekatan penelitian
yang digunakan penulis sebagai berikut :

1. Pendekatan Sosiologi

Pendekatan sosiologi digunakansebagaipendekatandalam memahami
agama karena banyak sekali ajaran agama yang berkaitan dengan
masalah sosial.. Pendekatan sosiologi adalah ilmu yang berhubungan
dengan aspek sosial manusia antara satu dengan manusia yang lain.
Pendekatan sosiologi ini bertujuan untuk memahami arti hidup bersama
walaupun adanya perbedaan baik suku, budaya, ras maupun keyakinan.

Melalui pendekatan sosiologi, agama dapat dipahami dengan mudah
karena agama itu sendiri diturunkan untuk kepentingan sosial. Pentingnya
pendekatan sosiologi dalam memahami agama yang berkaitan dengan
masalah sosial.*

Menurut Woodworth yang dikutip Abu Ahmadi, bahwa manusia
didalam menyesuaikan diri dengan lingkungan selalu mengalami 4 hal
macam proses:

a. Individu dapat bertentangan dengan lingkungan.

b. Individu dapat menggunakan lingkungan.

c. Individu dapat berpartisipasi (ikut serta) dengan lingkungan.

d. Individu dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan.®’

%M. Arif Khoiruddin, ‘Pendekatan Sosiologi Dalam Studi Islam ¢, Journal IAl Tribakti,
Vol.25, No.2 (2014)

$"Nasehudin, ‘Analisis Kehidupan Masyarakat Melalui Pendekatan Sosiologi Pendidikkan’,
Jurnal Edueksos, Vol.3, No.2 (2014)
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2. Pendekatan Agama

Pendekatan agama adalah suatu bentuk kepercayaan sehingga
menjelaskan religiutas masyarakat yaitu berdasarkan ortodoksi dan ritual
keagamaan, bahkan lebih berpusat pada bentuk tradisional suatu
agama.Dengan metode pendekatan agama ini maka akan dasar
perbandingan budaya pra-Islam dan budaya Islam dengan melihat nilai-
nilai religiusnya untuk dilestarikan dan dikembangkan sesuai ajaran

Islam.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang akan dijadikan sebagai tempat penelitian
adalah di Kel. Macinnae Kabupaten Pinrang. Lokasi ini dipilih karena

berdasarkan judul penelitian ini.

2. Waktu Penelitian
Kegiatanpenelitian yang akan dilaksanakan dalam waktu kurang
lebih sembilanbulan lamanya (disesusaikan dengan kebutuhan penelitian),

dan penelitian ini juga disesuaikan dengan kalender akademik.

C. Fokus Penelitian

Fokus penelitian yaitu pembatasan bidang kajian permasalahan yang
akan diteliti agar lebih mempermudah penelitian ke sasaran yang tepat. Untuk
menghindari meluasnya pembahasan dalam penelitian ini maka betapa
pentingnya fokus penelitian dikemukakan untuk memberi sebuah gambaran yang

jelas mengenai penelitian yang akan dilaksanakan di lapangan. Fokuspenelitian



45

ini menitik beratkan pada pembahasan tentang Representasi konsep Toleransi

antar umat Beragam dalam Perspektif Dakwah.
D. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis data

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif seperti yang dikatakan
Moleong adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan
seperti dokumen dan lain-lain. Berkaitan dengan hal itu pada bagian jenis
datanya dibagi kedalam kata-kata, tindakan, sumber data tertulis, foto dan

statistik.38
2. Sumber data

a. Data primer
Data primer adalah sumber data pertama atau utama dalam
analisis ini. Data primer ini termasuk data mentah (row data) yang harus

diproses lagi sehingga menjadi informasi bermakna.*

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung
memberikan data pada yang peneliti akan lakukan. Sumber data ini
bersifat sebagai pendukung guna melengkapi data primer. Adapun data
ini didapat dari catatan,buku, majalah, laporan pemerintah, artikel, dan

data-data lain yang mendukung dalam penelitian ini.

%_exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung:Remaja Rosdakarya (2010)
%Rachmat Kriyanto, Teknis Praktis Riset Komunikasi, Jakarta:Kencana Prenada Media
Group, (2006)
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E. Teknik PengumpulanData

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti untuk
mengungkap atau menjaring informasi kulitatif dari informan, dan lain-lain
sesuai lingkup penelitian.*> Untuk melakukan sebuahpenelitian penulis

membutuhkan teknik maupun instrument dalam pengumpulan data yakni :

1. Observasi

Menurut Fuad dan Sapto mendefinisikan observasi dalam penelitian
kualitatif merupakan teknik dasar yang bisa dilakukan. Dalam awal penelitian
kualitatif observasi sudah dilakukan saat grand tour observation.Metode
observasi yang digunakan dalam bentuk pengamatan atau pengindraan
langsung terhadap suatu benda, kondisi, situasi, proses, atau perilaku.*!

Observasi tersebut bertujuan untuk mendapatkan data mengenai suatu
masalah sehingga dapat dipahami sebagai bukti terhadap informasi atau

keterangan yang diperoleh sebelumnya.

2. Wawancara

Wawancara adalah salah satu alat yang paling banyak digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian kualitatif. Wawancara memungkinkan peneliti
mengumpulkan data yang beragam dari responden vyaitu lurah, tokoh
masyarakat, Bahar, pendeta, ulama, Uztadz, Dai serta perangkat desa dalam
berbagai situasi dan konteks. Meskipun demikian, wawancara perlu digunakan

dengan berhati-hati dan perlu di triangulasi data dari sumber yang lain.

“0Wiratna Sujarweni, Metodelogi Penelitian, Yogyakarta:Pustakabarupress, 2014.

#1Zhahara Yusra dkk, ‘Pengelolaan LKP pada Masa Pandemik Covid-19°, Journal Of Lifelong
Learning, Vol.4, No0.1(2021)
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Wawancara dilakukan peneliti dengan alasan agar peneliti mampu
mengajukan pertanyaan dengan bertatap muka langsung pada partisipan.
Dengan penggunaan teknik wawancara, partisipan juga lebih bisa
meyampaikan informasi secara langsung sehingga peneliti  mampu
mendapatkan jawaban lebih rinci dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan

peneliti kepada partisipan.*?

3. Dokumentasi

Menurut Arikunto, dokumentasi adalah metode penelitian yang
dilakukan terkait informasi yang didokumentasikan dalam rekaman, baik foto,
data, dan lain-lain.*®

Peneliti menggunakan teknik dokumentasi pada pengumpulan data
dengan alasan bahwa dengan dokumen, data yang diperlukan akan lebih
mudah didapat dari tempat penelitian dan informasi melalui wawancara akan

lebih nyata dibuktikan dalam bentuk dokumen.**

42Zhahara Yusra dkk, ‘Pengelolaan LKP pada Masa Pandemik Covid-19’,
43Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, Jakarta:Rineka Cipta (2005)
44Zhahara Yusra dkk, ‘Pengelolaan LKP pada Masa Pandemik Covid-19’,
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F. Uji Keabsahan Data

Keabsahan data adalah data rill atau data yang tidak berbeda antara data
yang diperoleh peneliti dengan data yang terjadi sesungguhnya pada objek

penelitian sehingga keabsahan data yang disajikan dapat dipertanggungjawabkan.

Uji keabsahan data adalah proses evaluasi untuk memeriksa apakah data
yang dikumpulkan dalam suatu penelitian memiliki kualitas dan akurasi yang
memadai untuk digunakan dalam analisis dan interpretasi. Uji keabsahan data
merupakan langkah penting dalam metode penelitian untuk memastikan bahwa
hasil penelitian yang diperoleh dapat diandalkan dan relevan dalam menjawab
pertanyaan penelitian atau tujuan penelitian.Dalam penelitian ini uji keabsahan
data yang digunakan sebagai berikut:

1. Perpanjangan pengamatan
Pada tahap awal peneliti memasuki lapangan, peneliti masih
dianggap sebagai orang asing, masih dicurigai, sehingga informasi yang
diberikan belum lengkap, tidak mendalam, dan masih memungkinkan
banyak hal dirahasiakan. Dengan perpanjangan pengamatan ini berarti
hubungan peneliti dengan narasumber semakin terbentuk, semakin akrab,
semakin terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada informasi yang
disembunyikan lagi.*®
2. Meningkatkan Ketekunan
Peneliti dapat meningkatkan ketekunan dalam bentuk pengecekan

kembali apakah data yang telah ditemukan itu benar atau tidak, dengan

“Arnild Augina Mekarisce, ‘Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data pada Penelitian Kualitatif
di Bidang Keschatan Masyarakat’, Jurnal limiah Kesehatan Masyarakat, VVol.12, No.3 (2020)
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cara melakukan pengamatan secara terus-menerus, membaca berbagai
referensi buku maupun hasil penelitian atau dokumentasi yang terkait,
sehingga wawasan peneliti akan semakin luas dan tajam. 4
3. Menggunakan Bahan Referensi
Bahan referensi merupakan bagian dari pendukung untuk
membuktikan data yang ditemukan oleh peneliti secara autentik. Sebagai
contoh, data hasil wawancara mendalam dengan informan dilengkapi
rekaman audio-visual saat dilakukannya wawancara mendalam.*
4. Member Check
Member Check merupakan suatu proses pengecekan data kepada
sumber data. Adapun tujuan dilakukannya member check yaitu agar
informasi yang diperoleh dalam laporan penelitian memiliki kesesuaian

dengan apa yang dimaksudkan oleh sumber data atau informan.®

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dapat dimaknai sebagai suatu proses pengaturan
urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan suatu
dasar. Secara singkat dapat juga diartikan bahwa teknik analisis data merupakan
teknik yang digunakan untuk melakukan proses penyederhanaan data ke dalam

bentuk yang lebih mudah dibaca dan diiterpretasikan.*®

46Arnild Augina Mekarisce, ‘Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data pada Penelitian Kualitatif
di Bidang Kesehatan Masyarakat’,

47Arnild Augina Mekarisce, ‘Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data pada Penelitian Kualitatif
di Bidang Kesehatan Masyarakat’,

“8Arnild Augina Mekarisce, ‘Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data pada Penelitian Kualitatif
di Bidang Kesehatan Masyarakat’,

4Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin: Antasari Press,2011)
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik Analisis data Model
Miles dan Huberman.Menurut analisis Miles dan Huberman (1992) dibagi dalam

tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan. Ketiga alur tersebut yakni:

1) Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan, perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul
dari catatan-catatan yang tertulis dilapangan. Proses ini berlangsung terus
menerus selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar
terkumpul sebagaimana terlihat dari kerangka konseptual penelitian,
permasalahan studi dan pendekatan pengumpulan data yang dipilih
peneliti.>°
2) Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data menurut Miles dan Huberman adalah sekumpulan
informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan
simpulan dan pengambilan tindakan.Bentuk penyajian ini dapat berupa
teks naratif berbentuk catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan, maupun
berbentuk bagan. Bentuk ini digabungkan menjadi sebuah informasi yang
tersusun sehingga mudah untuk raih, mudah untuk melihat apa yang
sedang terjadi dan memastikan apakah kesimpulan sudah tepat atau

sebaliknya.

0 Ahmad Rijali, ‘Analisis Data Kualitatif’, Jurnal Alhadharah, VVol.17, No.33 (2018).
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3) Penarikan Simpulan dan Verifikasi

Penarikan simpulan dan Verifikasi data adalah sebuah data yang masih
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti
yang kuat dalam mendukung tahap pengumpulan data berikutnya. Temuan
ini dapat berupa deskripsi maupun gambaran suatu obyek yang
sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti

menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Konsep Toleransi Antar Umat Beragama Di Kelurahan Maccinnae

Konsep toleransi antar umat beragama mengacu pada kemampuan
individu dan komunitas dari berbagai latar belakang agama untuk hidup
berdampingan secara harmonis, menghormati perbedaan keyakinan, dan
menjaga kerja sama dalam kerangka nilai-nilai yang positif. Toleransi
tidak hanya melibatkan penghargaan terhadap kepercayaan agama orang
lain, tetapi juga menghormati hak asasi, kebebasan beragama, dan hak
untuk beribadah sesuai keyakinan masing-masing tanpa adanya
diskriminasi atau kekerasan.

Dalam konteks Kelurahan Macinnae, konsep toleransi antar umat
beragama akan mengacu pada bagaimana masyarakat dari berbagai
agama dan keyakinan di wilayah tersebut dapat hidup bersama dengan
saling menghormati, memahami, dan mendukung satu sama lain dalam
menjalankan aktivitas keagamaan dan berinteraksi dalam kehidupan
sehari-hari. Maka dari itu Bahar mengartikan konsep toleransi antara
umat beragama dalam konteks dakwah dari hasil wawancara Bahar yang

mengatakan bahwa:

“saya sebagai Bahar pasti mi itu percaya bahwa konsep toleransi
antar umat beragama dalam konteks dawkah itu pastimi penting
sekali karena menurutku nak itu toleransi di dalam agama islam itu
sendiri yang saya anut sangan penting dan ada hal penting di buat di
daamnya untuk toleransi seperti kasih sayang, menghargai dan
segala itu ciptaan maha kuasa di hormati. Tapi klau dalam konteks

52
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dakwah, na di bahas itu konsep toleransi berarti di jaga ini yang

berbeda keyakinan agama karna yang begini dapat na tambah ii

pengetahuan tentang baik buruknya sesorang dan juga hubungan

sesama nya manusia’>!

Menurut Bahar, saya percaya bahwa konsep toleransi antar umat
beragama dalam konteks dakwah sangatlah penting. Toleransi adalah
landasan moral yang kuat dalam ajaran agama yang saya anut, dan itu
mencerminkan nilai-nilai kasih sayang, penghargaan, dan penghormatan
terhadap semua ciptaan Tuhan.Dalam konteks dakwah, konsep toleransi
berarti merangkul perbedaan keyakinan agama sebagai kekayaan yang
dapat memperkaya pemahaman spiritual dan hubungan antara sesama
manusia.Bahar juga mengatakan nilai-nilai agama yang mendasari

pandangan Anda mengenai pentingnya toleransi dalam berdakwah,

berikut hasil wawancaranya:

“menurut saya pandanganku itu nak terkait pentingnya itu toleransi
dalam dakwa yahh ada pada nilai-nilai agama yang berkaitan ii
tentang kasih sayang, dihargai orang dan martabatnya orang lain.
Ada juga yang perintah untuk menjalankan keadilan dan
perdamaian. Kemudian agama yang saya anut itu di ajarkan untuk
nilai-nilai ini menjadi landasan untuk bisa dipahami sebgai pesan
untuk toleransi dalam berdakwah’?

MenurutBahar, pandangan saya tentang pentingnya toleransi dalam
berdakwah didasarkan pada nilai-nilai agama yang meliputi kasih sayang,
penghargaan terhadap martabat manusia, dan perintah untuk menjalankan

keadilan dan perdamaian. Dalamajaran agama yang sayaanut, nilai-

nilaiinimenjadipijakandalammemahamidanmenyebarkanpesantoleransidal

S1Bahar, Imam Mesjid, Wawancara, di Pinrang 19 Agustus 2023
52Bahar, Imam Mesjid, Wawancara, di Pinrang 19 Agustus 2023
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am berdakwah. Bapak Dalang juga mengatakan mengartikan konsep
toleransi antar umat beragama dalam konteks dakwah di Kelurahan

Macinnae, berikut hasil wawancaranya:

“kalau saya yang artikan ini nak pertanyaanmu menurutku itu
sebagai hal agar bisa membentuk itu hubungan harmonis dan saling
menghormati sesamanya masyarakat walaupun berbeda agamanya.
Toleransi dalam dakwah di wilayah ini bisa dikasih masuk dalam
pembahasan hak asasinya manusia dan juga tetap na jaga ini

perbedaan sebagai kekayaan budaya dan juga baik buruknya diri

mereka sendiri”®®

Menurut Bapak Dalang saya mengartikan konsep toleransi antar
umat beragama dalam konteks dakwah di Kelurahan Macinnae sebagai
upaya membangun hubungan harmonis dan saling menghormati di antara
warga dengan latar belakang agama yang berbeda. Toleransi dalam
dakwah di wilayah ini melibatkan pendekatan yang inklusif, mendukung
hak asasi manusia, dan merangkul perbedaan sebagai kekayaan budaya
dan spiritual. Takdir juga mengatakan bagaimana memahami konsep
toleransi antar umat beragama dalam konteks dakwah, berikut hasil

Wawancaranya.:

“sebagai masyarakat caranya untuk memahami itu konsep toleransi
dalam konteks dakwah menurutku itu nak kita itu harusnya melihat
sisi yang baiknya saja sehingga tidak ada perpecahan nantinya di
antara mereka yang berbeda agama’>*

MenurutTakdir, cara saya memahami konsep toleransi antar umat

beragama dalam konteks dakwah adalah dengan melihatnya sebagai

%3Dalang, Tokoh Agama, Wawancara, di Pinrang 19 Agustus 2023
4Takdir, Masyarakat, Wawancara, di Pinrang 19 Agustus 2023
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landasan moral yang penting untuk menciptakan hubungan yang
harmonis dan inklusif di tengah keragaman agama.Takdir juga
mengatakan merasa bahwa nilai-nilai toleransi penting dalam

penyampaian pesan dakwah di masyarakat, berikut hasil wawancaranya:

“menurut saya nak ini salah satu hal penting karena ku yakini ini
nilai-nilai toleransi bisa sebagai penyampaian pesan dakwah di
masyarakat dan sedangkan ini toleransi tdk semata menyampaikan
pesan dekwah saja akan tetapi hal ini juga yang buat masyarakat

tetap saling menghormati”®

Menurut Takdir, saya sangat meyakini bahwa nilai-nilai toleransi
memiliki peran yang sangat penting dalam penyampaian pesan dakwah di
masyarakat. Nilai-nilai toleransi tidak hanya memperkuat pesan dakwah,
tetapi juga menciptakan lingkungan yang lebih inklusif, damai, dan
harmonis.Agustinus juga mengatakan bagaimana memahami konsep
toleransi antar umat beragama dalam konteks dakwah, berikut hasil

wawancaranya:

“saya percaya dengan toleransi kepada kita yang beda agama tp
dalam perbuatan itu yang na hormati keyakinan ta sebagai umat non
muslim dan na percayai dirinya untuk paham dengan Kita yang
bukan islam ataupun beda agamaku dengan mereka. Dan juga
setauku toleransi itu tidak di paksakan ji diri sendiri untuk bisa
memahami agamanya orang lain jadi gunanya ada ini toleransi
supaya ada yang bisa di bangun untuk di paham ii dan di depankan
ii hal-hal yang luas tanpa ada yang menindas agama lain”

Menurut agustinus, saya percaya bahwa konsep toleransi antar umat

beragama dalam konteks dakwah adalah tentang menghormati perbedaan

%5Takdir, Masyarakat, Wawancara, di Pinrang 19 Agustus 2023
%6Agustinus, Masyarakat, Wawancara, di Pinrang 19 Agustus 2023
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keyakinan dan membuka diri untuk memahami dan menghargai
perspektif agama yang berbeda. Ini melibatkan sikap terbuka terhadap
diskusi dan pertukaran pemikiran tanpa memaksakan pandangan pribadi
kepada orang lain. Dalam konteks dakwah, toleransi menjadi sarana
untuk membangun pemahaman bersama dan mengedepankan nilai-nilai
universal seperti kasih sayang, perdamaian, dan penghargaan terhadap

martabat manusia.

Pendapat ini juga diperkuat dengan pendapat Wandi bahwa bahwa
nilai-nilai toleransi penting dalam penyampaian pesan dakwah di

masyarakat, berikut hasil wawancaranya:

“tetap penting itu apalagi di kalangan masyarakat na itu gunanya
toleransi menurutku pondasinya setiap orang bagi berbagai agama
dan kerukunannya di antara banyaknya agama. Gunanyami ini
sering di sampaikan ke bebrapa umat manusia suapaya dapat ii
paham, dapat ii mengerti dan dapat ii kerja sama di lingkungan beda
agama yang mayoritas semisal kami yang kristen berada di sini
lingkunganya umat muslim”®’

Menurut Wandi, saya tetap meyakini bahwa nilai-nilai toleransi
sangat penting dalam penyampaian pesan dakwah di masyarakat.
Toleransi adalah pondasi bagi keragaman dan harmoni di antara berbagai
keyakinan agama.Pesan dakwah yang dihadirkan dengan kerangka nilai-
nilai toleransi dapat membantu membangun pemahaman, saling
penghargaan, dan kerjasama yang lebih baik di tengah masyarakat yang

heterogen.

5 Wandi, Masyarakat, Wawancara, di Pinrang 30 Agustus 2023
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2. Representasi Toleransi Antar Umat Beragama Dalam Prespektif
Dakwah Di Kelurahan Macinnae
Representasi toleransi antar umat beragama dalam perspektif
dakwah di Kelurahan Macinnae mengacu pada cara nilai-nilai toleransi
diterapkan dan diwujudkan melalui upaya dakwah dalam masyarakat
tersebut. Ini mencerminkan bagaimana pesan-pesan agama disampaikan
dengan fokus pada menghormati perbedaan keyakinan, membangun
kerukunan, dan menciptakan lingkungan harmonis di tengah keragaman
agama. Maka Bahar menyampaikan pesan-pesan tentang toleransi kepada
umat Anda dalam upaya dakwah, apakah ada metode khusus yang Anda

terapkan, berikut hasil wawancaranya:

“tentunya saya sebagai Bahar kalau masalah tanggapan itu terkait
pertanyaan tadi itu tanggapan ku sanagat ku pentingkan terkait
pesan toleransi kepada umat dalam upaya berdakwah, hal yang saya
lakukan itu klo penyampaian nya seperti ketika kutbah sholat jumat
di situ ku jelaskan mi nak ayat-ayat al-quran ataupun hadis-hadis
yang bersangkutan tentang toleransi, perdamaian dan saling
menghormati sesama manusia walaupun berbeda agama. Dan ku
harap apa yang saya usahakan begitu bisa na paham masyarakat
terkait toleransi sehingga dapat juga na jalankan dikehidupanya
sehari-hari”%®

Menurut Bahar, saya memiliki tanggapan yang mendalam terhadap
pentingnya menyampaikan pesan-pesan toleransi kepada umat saya dalam
upaya dakwah. Contoh yang kemudian dilakuakan seperti merujuk pada
ayat-ayat Al-Quran dan hadis-hadis yang menekankan nilai-nilai
toleransi, kedamaian, dan saling menghormati di antara umat

beragama.Melaluipendekatan-pendekatanini, saya berharap umat saya

%8Bahar, Imam Mesjid, Wawancara, di Pinrang 19 Agustus 2023
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akan merasa kanpentingnya nilai-nilai toleransi dan menerapkan mereka
dalam kehidupan sehari-hari serta dalam dakwah mereka kepada orang
lain. Bapak Dalang juga mengatakan mendukung atau mendorong
komunitas untuk menerapkan nilai-nilai toleransi dalam kegiatan dakwabh,

berikut hasil wawancaranya:

“Sangat ku dukung dan juga mendorong kelompok yang mau
terapkan nilai-nilai toleransi dalam kegiatan dakwah di kelurahan
macinnae. Inimi juga yang bisa jadikan inti supayaterbangun ini
kerukunan dan keharmonisasian di tengah-tengah masyarakat yang
beda agama dan keyakinan. Cara buat itu terjadi atau dijalankan

kayak seminarga atau lokakarya dan bisa juga pertemuan komunitas

yang paham persoalan toleransi”*®

Menurut Bapak Dalang, saya akan sangat bersemangat dalam
mendukung dan mendorong komunitas untuk menerapkan nilai-nilai
toleransi dalam kegiatan dakwah di Kelurahan Macinnae. Ini akan
menjadi salah satu pijakan untuk membangun kerukunan dan
keharmonisan di tengah-tengah masyarakat yang beragam agama dan
keyakinan. cara bagaimana saya akan melakukan pemengadaan
program-program  pendidikan dan  kesadaran tentang pentingnya
toleransi dalam dakwah. Ini bisa melalui seminar, lokakarya, atau
pertemuan komunitas .Bapak Dalang, juga mengatakan jenis kegiatan
atau inisiatif yang telah dilakukan untuk mempromosikan toleransi di

tengah masyarakat, berikut hasil wawancaranya:

“yang pernah saya lakukan kegiatan itu cuman 2 ji itu diskusi lintas
agama sama kegiatan amal bersama. Kalau itu diskusi lintas agama
buka ji ruang diskusi dengan ulama sama itu orang yang beda
keyakinan sedangkan kegiatan amal bersama itu kita buat kayak

*Dalang, Tokoh Agama, Wawancara, di Pinrang 19 Agustus 2023
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gotong royong ji sama penggalangan dana klo ada masyarakat di
sini kena bencana’®°

Menurut Bapak Dalang hal yang kemudian yang dilakukan itu ada
2 kegiatan diantaranya diskusi lintas agama dengan kegiatan amal
bersama. Di acara diskusi terbuka yang melibatkan tokoh-Bahar dari
berbagai keyakinan. Ini memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk
mendengarkan dan memahami perspektif agama lain sedangkan kegiatan
amal bersama Mengorganisir kegiatan amal bersama lintas agama, seperti
bakti sosial atau penggalangan dana untuk tujuan kemanusiaan.Takdir
juga mengatakan pernah mengamati atau mengalami contoh konkret
bagaimana komunitas agama yang berbeda berinteraksi dengan toleransi

di lingkungan Kelurahan Macinnae, berikut hasil wawancaranya:

“saya pernah melihat bahkan hadir di kegiatan tersebut sepertimi itu
dialog antar agama yang acaranya di buat oleh komunitas atau
kelurahan disitu kegiaan berbicarami secara terbuka menurut
keyakinanya masing-masing, cari mi juga pandangan yang sama
dan saling bertukar pandangan. Ada juga satu juga itu kolaborasi
kegiatan kemanusiaan pokonya di situ berbeda agama tapi yang di
buat itu gotong-royong ji dikerja sama bantu masyarakat yang
terkena musibah’’%!

Menurut Takdir, saya pernah mengamati beberapa contoh konkret
seperti Dialog Antar Agama: Saya pernah mengikuti acara dialog antar
agama yang diadakan oleh kelompok komunitas atau lembaga agama.
Dalam acara ini, anggota dari berbagai agama berbicara tentang
keyakinan mereka dengan terbuka, bertukar pandangan, dan mencari

pemahaman bersama dan juga Kolaborasi dalam Kegiatan Kemanusiaan:

%Dalang, SE, Tokoh Agama, Wawancara, di Pinrang 19 Agustus 2023
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Saya pernah melihat kolaborasi antara komunitas agama yang berbeda
dalam mengatasi masalah sosial atau kemanusiaan, seperti memberikan
bantuan kepada korban bencana alam. Anto mengatakan pernah
mengamati atau mengalami contoh konkret bagaimana komunitas agama
yang berbeda berinteraksi dengan toleransi di lingkungan Kelurahan

Macinnae, berikut hasil wawancaranya:

“kalau memahami sudah pasti apalagi kan kalau contoh itu kami
sering mengalami juga seperti halnya kan disini saya dan kawan-
kawan itu bekerja sebagai buruh batu bata dan bos saya orang Islam
sedangakan saya Kristen jadi biar minggu klo waktu kerja na mauki
pergi beribadah di gereja na silakan jaki bos juga itu kadang na
kasih libur ki kalau na tau bos ee natal ii jd paham ii bagaimana
kondisita sebagai non muslim selalu ji ada toleransi nya tidak

pernah na persulitki klo masalah seperti begituji apalagi kalau hari

perayaan umat kristen ataupun klo mauki ibadah” 2

Menurut Anto, kalau memahami sudah pasti, apalagi kan jika
diiringi contoh-contoh konkret. Di sini, saya dan rekan-rekan bekerja
sebagai buruh pembuat batu bata. Bos saya adalah seorang yang
beragama Islam, sementara saya adalah seorang Kristen. Jadi, ketika
waktu ibadah tiba, seperti misalnya pada hari Minggu saat saya ingin
pergi beribadah di gereja, bos saya selalu memberi izin. Bahkan,
terkadang bos juga memberi libur pada saat perayaan Natal karena dia
tahu bahwa itu adalah perayaan saya.Ini menunjukkan bagaimana kondisi
saya sebagai seorang non-Muslim selalu dihormati dan ada sikap toleransi

yang sangat baik. Saya tidak pernah merasa kesulitan terutama dalam hal-

52Anto, Masyarakat, Wawancara, di Pinrang 30 Agustus 2023
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hal seperti ini, terlebih lagi ketika ada hari perayaan umat Kristen atau
saat saya ingin beribadah.
B. Pembahasan
1. Konsep Toleransi Antar Umat Beragama Di Kelurahan Maccinnae

Pembahasan dari hasil penelitian ini menggambarkan konsep
toleransi antar umat beragama dalam konteks dakwah di Kelurahan
Macinnae.Menurut teoriToleransi, dalam konteks ini mengacu pada
kemampuan individu dan komunitas dari berbagai latar belakang agama
untuk hidup bersama secara harmonis, menghormati perbedaan
keyakinan, dan menjaga kerja sama dalam kerangka nilai-nilai yang
positif. Toleransi tidak hanya terbatas pada penghargaan terhadap
kepercayaan agama orang lain, tetapi juga menghormati hak asasi
manusia, kebebasan beragama, dan hak untuk beribadah sesuai keyakinan
masing-masing tanpa adanya diskriminasi atau kekerasan.

Dalam konteks Kelurahan Macinnae, konsep toleransi antar umat
beragama menunjukkan bagaimana masyarakat dari berbagai agama dan
keyakinan dapat hidup bersama dengan saling menghormati dan
mendukung satu sama lain. MenurutbapakBahar di wilayahtersebut
mengartikan konsep toleransi sebagai refleksi nilai-nilai ajaran agama
yang mendorong kasih sayang, penghargaan, dan penghormatan terhadap
semua ciptaan Tuhan.Mereka melihat toleransi sebagai sarana untuk
membangun hubungan harmonis dan saling menghargai di antara umat

beragama.
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Bapak Bahar juga menghubungkan pentingnya toleransi dalam
berdakwah dengan nilai-nilai agama yang melandasi pandangan mereka.
Toleransi dipandang sebagai cara untuk menjaga keharmonisan dan
mempromosikan pesan kasih sayang, penghargaan terhadap martabat
manusia, serta pentingnya menjalankan keadilan dan perdamaian.

Dalam penelitian ini menekankan pentingnya konsep toleransi
dalam mengembangkan hubungan harmonis di masyarakat. Toleransi
dalam dakwah di Kelurahan Macinnae dilihat sebagai cara untuk
menghormati hak asasi manusia dan menjaga perbedaan sebagai
kekayaan budaya yang dapat dihargai.

Takdir, Agustinus dan Wandi juga memberikan pengalaman
mereka dalam berinteraksi dengan toleransi di lingkungan sehari-hari.
Pengalaman Takdir mencakup dialog antar agama yang memberikan
ruang bagi berbagai pandangan dan pemahaman agama. Sementara itu,
pengalaman Agustinus dan Wandi menggambarkan bagaimana dalam
lingkungan kerja, ada sikap toleransi dan penghormatan terhadap
perbedaan keyakinan.

Dengan menggunakan teori Multikulturalisme, masyarakat dapat
memahami pentingnya konsep toleransi sebagai landasan moral yang
mendukung kerukunan di tengah masyarakat yang heterogen.Mereka
melihat pentingnya nilai-nilai toleransi dalam penyampaian pesan
dakwah, karena selain memperkuat pesan dakwah, nilai-nilai tersebut

juga menciptakan lingkungan inklusif dan damai.
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2. Representasi Toleransi Antar Umat Beragama Dalam Prespektif
Dakwah Di Kelurahan Macinnae

Pembahasan dari hasil penelitian ini menggambarkan bagaimana
konsep toleransi antar umat beragama direpresentasikan dalam perspektif
dakwah di Kelurahan Macinnae. Representasi ini mencerminkan cara
nilai-nilai toleransi diaplikasikan dan diwujudkan melalui upaya dakwah
dalam masyarakat tersebut. Pesan-pesan agama disampaikan dengan
fokus pada menghormati perbedaan keyakinan, membangun kerukunan,
dan menciptakan lingkungan harmonis di tengah keragaman agama.

Bahar, dalam hal ini, memberikan gambaran tentang bagaimana
mereka menyampaikan pesan-pesan toleransi kepada umat dalam upaya
dakwah. Mereka menggunakan metode khusus seperti merujuk pada ayat-
ayat Al-Quran dan hadis-hadis yang berbicara tentang toleransi,
perdamaian, dan saling menghormati. Ini bertujuan untuk membangun
pemahaman yang mendalam tentang pentingnya nilai-nilai toleransi
dalam kehidupan sehari-hari dan dalam konteks berdakwah kepada orang
lain.

Tokoh Agama dalam penelitian ini yakni Bapak Dalang
menegaskan komitmennya untuk mendukung dan mendorong komunitas
agar menerapkan nilai-nilai toleransi dalam kegiatan dakwah. Dia
menjelaskan cara melalui pendekatan seperti seminar, lokakarya, dan
pertemuan komunitas, nilai-nilai toleransi dapat ditanamkan dalam
kesadaran masyarakat. Pendekatan ini akan membangun kerukunan dan

harmoni dalam lingkungan yang heterogen.
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Bapak Dalang juga memberikan contoh konkret dari kegiatan yang
telah diadakan untuk mempromosikan toleransi dalam masyarakat.
Contoh ini mencakup diskusi lintas agama yang membuka ruang bagi
tokoh-Bahar untuk berbicara terbuka tentang keyakinan mereka, serta
kegiatan amal bersama yang melibatkan partisipasi lintas agama dalam
mengatasi masalah sosial.

Perspektif masyarakat juga memberikan contoh konkret tentang
bagaimana komunitas agama yang berbeda berinteraksi dengan toleransi
di lingkungan Kelurahan Macinnae. Contoh ini mencakup dialog antar
agama yang memberikan ruang bagi anggota berbagai agama untuk
berbicara terbuka dan saling bertukar pandangan. Selain itu, ada juga
kolaborasi dalam kegiatan kemanusiaan di mana komunitas agama yang
berbeda bekerja sama untuk membantu masyarakat yang terkena dampak
musibah.

Pengalaman pribadi Takdir dan Agustinus juga mencerminkan
pentingnya toleransi dalam interaksi sehari-hari. Takdir mengamati dialog
antar agama dan kolaborasi dalam kegiatan kemanusiaan yang melibatkan
komunitas agama yang berbeda. Agustinus memberikan contoh konkret
tentang bagaimana dirinya sebagai seorang Kristen diberikan izin untuk

beribadah oleh bos Muslimnya, menunjukkan sikap toleransi yang positif.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian di atas maka peneliti dapat menyimpulkan hasil

penelitianya sebagai berikut:

1. Konsep toleransi antar umat beragama dalam konteks dakwah di
Kelurahan Macinnae. Menurut teori Toleransi, dalam kontek sini
mengacu pada kemampuan individu dan komunitas dari berbagai latar
belakang agama untuk hidup bersama secara harmonis, menghormati
perbedaan keyakinan, dan menjaga kerjasama dalam kerangka nilai-
nilai yang positif. Toleransi tidak hanya terbatas pada penghargaan
terhadap kepercayaan agama orang lain, tetapi juga menghormati hak
asasi manusia, kebebasan beragama, dan hak untuk beribadah sesuai
keyakinan masing-masing tanpa adanya diskriminas iatau kekerasan.

2. Representasi ini mencerminkan cara nilai-nilai toleransi yang
diaplikasikan dan diwujudkan melalui upaya dakwah dalam
masyarakat tersebut. Pesan-pesan agama disampaikan dengan fokus
pada menghormati perbedaan keyakinan, membangun kerukunan, dan
menciptakan lingkungan harmonis di tengah keragaman agama.
Perspektif masyarakat juga memberikan contoh konkret tentang
bagaimana komunitas agama yang berbeda berinteraksi dengan
toleransi di lingkungan Kelurahan Macinnae. Contoh ini mencakup
dialog antar agama yang memberikan ruang bagi anggota berbagai
agama untuk berbicara terbuka dan saling bertukar pandangan. Selain
itu, ada juga kolaborasi dalam kegiatan kemanusiaan di mana
komunitas agama yang berbeda bekerjasama untuk membantu

masyarakat yang terkena dampak musibah.
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B. Saran
1. Diharapkan bahwa Kelurahan Macinnae dapat menciptakan lingkungan yang
lebih inklusif, harmonis, dan saling menghormati di antara masyarakat dengan
berbagai latar belakang agama dan keyakinan.
2. Upaya dakwah untuk mempromosikan toleransi antar umat beragama di
Kelurahan Macinnae dapat menjadi lebih efektif dan dapat diwujudkan dalam
bentuk tindakan nyata yang memberikan dampak positif dalam membentuk

masyarakat yang lebih harmonis dan inklusif.
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